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Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah makna laya>lin ‘ashr 
dalam surat al-Fajr ayat 2 menurut penafsiran Ibn jari>r al-t{abari> dalam tafsirnya 
Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l ayi Alqura>n dan dan Muhammad Abduh dalam 
tafsirnya tafsir juz ‘Amma, yang mana mereka memiliki pandangan berbeda 
mengenai makna laya>lin ‘ashr dalam surat al-Fajr ayat 2. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif, kemudian menggunakan metode penelitian library research 
(penelitian kepustakaan). Sumber data primer yang digunakan berasal dari kitab 
tafsir Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l ayi Alqura>n dan tafsir juz ‘Amma, sedangkan 
data sekunder yang berasal dari kitab-kitab atau buku yang ada hubungannya 
dengan penelitian ini. Selanjutnya analisi datanya menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif yakni penelitian berupaya untuk 
mendeskrisikan, mencatat, menganalisis suatu masalah menggunakan sumber-
sumber data tertulis. Kemudian peneliti mengkaji lebih dalam karya tafsir mereka 
mengenai bentuk, metode, dan corak tafsirnya. Dilanjutkan dengan komparatif 
maksudnya memperbandingkan penafsiranya melalui karya tafsirnya lalu mencari 
kesamaan dan perbedaan. 
Pandangan Ibn jari>r al-t{abari> dan Muhammad Abduh dalam menafsirkan 
makna laya>lin ‘ashr dalam surat al-Fajr ayat 2 terdapat perbedaan dan persamaan, 
diantara persamaan, mereka tidak menolak bahwa sebenarnya kalimat wa laya>lin 
‘ashr adalah sebuah kalimat sumpah. Perbedaan penafsiran diantara mereka 
adalah Al-T{abari> menafsirkan laya>lin ‘ashr dengan sepuluh dzulhijjah dan 
sepuluh muharram. Sedangkan Muhammad Abduh menafsirkan tentang makna 
laya>lin ‘ashr adalah malam-malam tertentu yang keadaannya mirip dengan 
keadaaan fajar, yang tidak dapat dipastikan tanggalnya pada setiap bulan. 
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A. Latar Belakang 
Alquran merupakan mukjizat yang diberikan oleh Allah kepada Rasulullah 
sebagai pedoman dan petunjuk bagi umat Islam. Kemukjizatan Alquran tidak akan 
tereksplor zaman, ia akan abadi sampai hari akhir.1 Hal ini dibuktikan dengan 
adanya perkembangan setiap ilmu pengetahuan untuk menjawab keresahan 
umat,dan jawaban itu bersumber dari Alquran. Didalamnya terdapat penjelasan 
mengenai dasar-dasar aqidah, syariat, akhlak, fikih dan lain-lain. Alquran memang 
tidak menjelaskan secara detail suatu kejadian, melainkan hanya menjelaskan hal-
hal tersebut secara global. Yang kemudian seiring perkembangan zaman, para 
ulama tafsir mulai mengungkap rahasia-rahasia yang tersembunyi di dalam 
Alquran.2Alquran secara teks memang tidak berubah, tetapi penafsiran atas teks, 
selalu berubah, sesuai dengan konteks ruang dan waktu manusia.3 
Menafsirkan Alquran berarti berupaya menjelaskan dan mengungkapakan 
maksud dari kandungan Alquran. Seorang mufassir akan mengupas ayat Alquran 
sesuai dengan ilmu yang telah dimilikinya. Ada yang membahasnya secara tuntas, 
yaitu menafsirkan keseluruhan ayat Alquran, ada juga yang hanya menafsirkan 
ayat-ayat tertentu saja. Oleh karena itu, objek kajian tafsir adalah Alquran itu 
sendiri, dimana ia merupakan sumber utama ajaran agama islam sekaligus 
                                                          
1Manna’ Khali>l Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, ter. Mudzakir (Bogor: Pustaka Litera 
Antar Nusa, 2011), 1. 
2Ibid., 10. 
3Umar Shihab, Kontekstualitas Alquran: Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat Hukum Dalam 
Alquran (Jakarta: Penamadani, 2005), 3 


































petunjuk bagi manusia. Karenanya, menafsirkan Alquran bukan menjadi suatu hal 
yang tidak diperbolehkan, tetapi menafsirkan Alquran hanya boleh dilakukan oleh 
orang-orang yang memenuhi syarat untuk melakukannya.4 
Tafsir adalah usaha penjelasan tentang kalam Allah dengan memberi 
sebuah pengertian mengenai pemahaman kata demi kata dan susunan kalimat 
yang terdapat dalam Alquran.5 Tafsir lahir dari usaha yang sungguh-sungguh 
seorang mufassir untuk menemukan makna pada ayat-ayat Alquran serta 
menjelaskan apa yang samar dari ayat-ayat tersebut sesuai dengan kemampuan 
mufassir.6 
Upaya penafsiran sudah mulai dilakukan sejak zaman sahabat.Namun pada 
saat itu penafsiran masih berpacu pada ayat Alquran itu sendiri, dan hadis-hadis 
Nabi. Tafsir seperti ini disebut dengan tafsir bi al ma’thu >r, yaitu usaha 
menafsirkan Alquran dengan menggunakan hadis, qau>l sahabat, dan ayat Alquran 
sendiri sebagai rujukannya.7. Kemudian, sekitar abad ke-6 H hingga saat ini para 
mufassir mulai menggunakan ijtih{a>d sendiri dalam menyusun karya tafsirnya. 
Bentuk tafsir yang seperti ini disebut dengan tafsir bi al-ra’yi, yaitu menafsirkan 
Alquran dengan menggunakan ijtih{a>d nya sendiri setelah merujuk pada Alquran 
dan hadis.8 
                                                          
4Hasan Al-Aridl, Sejarah Dan Perkembangan Metodelogi Penafsiran (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 1992), 155. 
5Ahmad Syirbasyi, Studi Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir Al Quran Al Karim 
(Jakarta: Kalam Mulia, 1999), 7. 
6M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 9. 
7Imam Muchlas, Metode Penafsiran Alquran: Tematis Permasalahan, (Malang: Umm, 
2004), 76-78. 
8Tim Reviewer Mkd 2015 Uin Sunan Ampel Surabaya, Studi Alquran, (Surabaya: Uin 
Sunan Ampel Press, 2015), 521.  


































Dengan demikian, dapat dikatakan jika penafsiran Alquran sudah dimulai 
sejak perkembangan Islam, dan terus berkembang sampai sekarang. Namun, pada 
umumnya mufassir pada masa sahabat (periode pertama), tidak memberikan 
spesifikasi mengenai corak, bentuk, atau metode penafsiran. Karena mereka 
membahas keseluruhan ayat secara global dan terkadang hanya menafsirkan ayat 
yang menyangkut masalah pada saat itu. Hingga seiring berkembangnya ilmu, 
berbagai corak tafsir mulai muncul dikalangan ulama mutaakhiri>n, seperti tafsir 
al-ima>m al-syafi’i > karya Muhammad bin Idris al-syafi’i > yang bercorak fiqih. 
Tafsir Alqura>n al-‘Adzi>m karya Imam Tusturi yang bercorak sufistik. Tafsir al-
T{abari> karya Ibn Jar>ir al-t{abari> yang bercorak lughawi. Tafsir bercorak Adabi 
Ijtima’i seperti tafsir al-manna>r dan tafsir al-jawahi>r fi> tafsir Alqura>n sebagai 
contoh tafsir bercorak sains atau ‘Ilmi.9 
Corak penafsiran yang dimaksudkan dalam hal ini ialah bidang keilmuan 
yang mewarnai suatu kitab tafsir. Hal ini terjadi, karena mufassir memiliki latar 
belakang keilmuan yang berbeda-beda, sehingga tafsir yang dihasilkannya 
memiliki corak yang sesuai dengan disiplin ilmu yang dikuasainya. Perbedaan 
daya nalar diantara mereka adalah suatu yang tidak perlu dipertentangkan.10 
Secara umum, terkadang setiap karya tafsir telah menggunakan satu atau 
lebih metode menafsirkan Alquran. Meskipun begitu, pasti ada metode yang 
menonjol yang digunakan seorang mufassir. Pemilihan metode-metode tersebut 
tergantung kepada kecenderungan dan sudut pandang mufassir, serta latar 
                                                          
9M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran (Bandung: Mizan, 1990), 115-119.  
10Wahyudin, “Corak Dan Metode Interpretasi Aisyah Abdurrahman Bint Al-Sya>Thi”, Al-
ulum, Vol. 11, No. 1 (Banjarmasin: Iain Antasari, 2011), 80 


































belakang keilmuan dan aspek lainya.11 Dalam bukun yang berjudul “Wawasan 
baru Ilmu Tafsir,” Prof. Dr. Nasharuddin Baidan menyebutkan terdapat ada empat 
metode dalam menafsirkan Alquran.12 
Pertama, Metode global (Ijmali>) yaitu metode menafsirkan Alquran 
secara global tanpa menjelaskan panjang lebar. Biasanya hanya penafsiran seputar 
kosa kata. Contoh tafsir dalam metode ini adalah tafsir Jalalain karya Jalaluddin 
al-Suyu>t}i> dan Jalaluddin Al-Mahalli>.13 
Kedua, Metode analitis (Tahli>li) yaitu metode menafsirkan Alquran dari 
seluruh aspek. Penafsirannya juga dilakukan secara tartib mushaf yang 
selanjutnya mufassir menjelaskan ayat secara lafd}I  dan dijabarkan secara global. 
Metode ini juga menjelaskan mengenai munasabah ayat dengan ayat, ayat dengan 
hadis, atau muna>sabah antar surat, selain itu juga memasukkan sebab nuzu>l. Yang 
termasuk dalam metode ini adalah tafsir Al-Jawa>hir Fi> Tafsir Alqura>n Al-Kari>m 
karya T{ant}a>wi> Jauhari>.14 
Ketiga, Metode perbandingan (Muqarran), yaitu metode penafsiran yang 
menggunakan cara perbandingan dalam membahas suatu ayat. Perbandingan 
disini bisa dari ayat satu dengan ayat lainnya, ayat dengan hadis Nabi atau 
pendapat para sahabat, atau pendapat mufassir satu dengan lainnya, baik dari segi 
                                                          
11Abd.Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 37-38. 
12Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016) 
379-380.  
13Ibid.,  380. 
14Abdul Hayyi Al-Farmawi>, Metode Tafsir Maud}u’i Suatu Pengantar, Terj. Suryan A 
Jamrah (Jakarta: Raja Grafindo Pustaka, 1999), 12.  


































isi maupun redaksi. Salah satu kitab tafsir yang masuk dalam metode ini adalah 
Durratu al-ta’wi>l wa Durratu al-Tanzi>l karya al-Kha>t}ib al-Iskha>fi.15 
Keempat, Metode tematik (Maud}u’i), yaitu membahas ayat-ayat Alquran 
sesuai dengan tema. Semua ayat yang memiliki pembahasan yang sama dihimpun, 
kemudian membahasnya dari beberapa aspek, seperti dicari sebab nuzulnya, kosa 
kata, munasabah, serta memasukkan pendapat-pendapat yang berkaitan dengan 
tema tersebut, baik itu hadis, atau pemikiran rasional sang mufassir. Jadi tafsir 
yang menggunakan metode ini tidak menafsirkan secara tertib mushaf, tetapi 
membahas mengenai tema yang sudah ditetapkannya saja. Contoh tafsir dalam 
metode ini adalah Kita>b min Huda> Alqura>n karya Muhammad Syalt}ut.16 
Dari setiap metode ataupun corak yang digunakan setiap mufassir, pasti 
menghasilkan produk tafsir yang berbeda pula. Hal ini menjadikan karya tafsir 
yang satu dengan lainnya memiliki beberapa perbedaan. Seperti halnya penafsiran 
Ibn Jari>r  al-T{abari> dengan tafsirnya yang berjudul Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l ayi 
Alqura>n dan penafsiran Muhammad Abduh dengan tafsirnya yang berjudul Tafsir 
Juz ‘Amma dalam menafsirkan surat al-Fajr ayat 1-3: 
 ِرَْجفْلاَوO  ِلاََيلَو  ِرْشَعO ِ عْفَّشلاَو  ِْرتَوْلاَوO
17. 
Artinya: Demi fajar. Demi malam yang sepuluh. Demi yang genap dan 
yang ganjil.18 
                                                          
15Hamdani, Pengantar Studi Alquran (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), 137.  
16Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru…, 379-380.  
17Alquran, 89:1-3. 
18Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya (Jombang: MQ Tebu Ireng, 2017), 
593.  


































Antara al-T{abari> dan Muhammad Abduh sangat mungkin terdapat banyak 
perbedaan dalam penafsirannya, karena secara historis mereka tidak hidup 
semasa, sehingga pola pemikiran mereka juga berbeda. Beberapa perbedaan yang 
mencolok antara keduanya. 
Pertama, Ibn Jari>r al-T{abari> lahir pada tahun 224 H bertepatan dengan 
tahun 839 M.19 Sedangkan Muhammad Abduh lahir pada tahun 1849 M.20 Dari 
perbandingan tahun kelahiran yang begitu jauh, sudah dapat dipastikan jika 
Muhammad Abduh tidak pernah berguru bahkan berjumpa dengan al-T{abari>. 
Sehingga pemikiran Muhammad Abduh yang lebih muda sama sekali tidak 
terdoktrin oleh pemikiran dari al-T{abari>. 
Kedua, Pemikiran al-T{abari> terdoktrin oleh madzhab yang saat itu gencar-
gencarnya mengalami kemajuan. Bahkan al-T{abari> sampai membentuk madzhab 
sendiri yang dinamai dengan madzhab fiqih Jaririyah yang diambil dari nama 
ayahnya.21 Sedangkan Muhammad Abduh adalah mufassir modern yang berusaha 
membebaskan akal pikiran dari belenggu-belenggu taqlid dan memperbaiki gaya 
bahasa Arab. Abduh berinisiatif untuk mengubah pola pemikiran penafsiran agar 
tidak kaku dan terkesan hidup.22 
                                                          
19Muhammad Bakr Ismail, Ibnu Jari>R Al-T{Abari Wa Manha>Juhu Fi> Al-TafsiR (Kairo: 
Da>R Al-Mana>R. 1991), 10.  
20Herry Mohammad Dkk, Toko-Tokoh Islam Yang Berpengaruh Abad 20 (Jakarta: Gema 
Insani Press, 2006), 225. 
21Rosihan Anwar, Melacak Unsur-Unsur Israiliyyat Dalam Tafsir Al-T{Abari Dan Ibnu 
Katsi>R (Bandung: Pustaka Setia, 1949), 60.  
22Rif’at Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh: Kajian Akidah Dan 
Ibadat (Jakarta: Paramadina, 2002), 109.  


































Ketiga, Dalam penafsirannya, al-T{abari> menggunakan corak fiqh dan 
lughowi. Namun yang lebih dominan adalah corak fikih dan lughawi.23Sedangkan 
Abduh dalam penafsirannya menggunakan corak Adabi Ijtima’i.24Al-T{abari> 
menggunakan bentuk bi al-ma’thu >r, sedangkan Abduh menggunakan bentuk 
penafsiran bi al-ra’yi. Kemudian untuk metode al-T{abari> dan Abduh sama-sama 
menggunakan metode tahli>li. Cuma yang membedakan, al-T{abari> menafsirkan 
keseluruhan surat, sedangkan Abduh hanya menafsirkan surat yang ada di Juz 30.  
Dari beberapa perbedaan yang sudah dipaparkan, sudah pasti penafsiran 
mereka akan sangat berbeda. Mengenai makna laya>lin ‘ashr, Ibn Jari>r al-T{abari> 
menafsirkan dengan “sepuluh hari pertama bulan dzulhijjah.” Namun sebelumnya 
ia mengungkap semua pendapat berbeda. Diceritakan dari Muhammad bin Sa’ad 
berkata: diceritakan dari ayahnya, dari pamannya, dia berkata: ayahku 
menceritakan kepadaku dari pamannya, dari Ibn Abbas: walaya>lin ‘ashr,” Ibn 
Abbas berkata, “Awal tahun dari bulan muharram.”25 Berbeda dengan tafsir Juz 
‘Amma Muhammad Abduh, ia berpendapat bahwa laya>lin ‘ashr ialah malam-
malam sepuluh pertama pada setiap bulan.26 
Berdasarkan kenyataan-kenyataan yang terurai diatas, penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengkaji perbedaan penafsiran dalam surat al-Fajr ayat 2 
dengan judul “makna laya>lin ‘ashr dalam surat al-Fajr ayat 2: studi komparatif 
penafsiran Muhammad Abduh dan Ibn Jarir Al-t{abari>” 
                                                          
23Rosihan Anwar, Melacak Unsur-Unsur Israiliyyat…, 66.   
24Rif’at Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir…, 68.   
25Ibnu Jari>r Al-T{Abari, Ja>Mi’ Al-Baya>n ‘An Ta’wi>l Ayi Alqura>n, Jilid 24 (Beirut: Darul 
Kutub Ilmiyah, 1992), 396.  
26Muhammad Abduh, Tafsir Alqura>nul Kari>m Juz ‘Amma (Kairo: Al-Jam’yyah Al-
Khairiyyah Al-Islamiyyah, 1341H), 77. 


































B. Identifikasi Masalah 
Dari pemaparan di atas, dapat diuraikan beberapa identifikasi masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana penafsiran laya>lin ‘ashr  jika ditinjau dari tafsir corak lughawi dan 
adabi ijtima’i? 
2. Apakah terdapat perbedaan penafsiran mengenai makna laya>lin ‘ashr terkait 
dua mufassir yang memiliki latar belakang yang berbeda? 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, perlu adanya rumusan masalah agar 
pembahasan tidak melebar dari tujuan awal yang ingin dicapai dari penelitian ini. 
Adapun rumusan masalah yang disimpulkan sebagai berikut: 
1 Bagaimana penasiran Ibn Jari>r al-T{abari> dan Muhammad Abduh tentang 
makna laya>lin ‘ashr dalam surat al-Fajr ayat 2? 
2 Apa perbedaan dan persamaan penafsiran Ibn Jari>r al-T{abari> dan Muhammad 
Abduh? 
D. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah disajikan, diharapkan dapat mencapai 
tujuan sebagai berikut:  
1. Mendeskripsikan penafsiran makna laya>lin ‘ashr dalam surat al-Fajr ayat 2 
menurut Ibn Jari>r al-T{abari> dan Muhammad Abduh. 
2. Mendeskripsikan perbedaan dan persamaan penafsiran Ibn Jari>r al-T{abari> dan 
Muhammad Abduh terhadap makna laya>lin ‘ashr dalam surat al-Fajr ayat 2. 
 


































E. Kegunaan Penelitian 
Setiap penelitian pasti diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pembacanya. Adapun keguanaan penelitian ini terdapat kegunaan teoritis dan 
kegunaan praktis. 
1. Kegunaan  Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan tafsir terkait 
dengan penafsiran makna laya>lin ‘ashr dalam surat al-Fajr ayat 2. Selain itu 
juga sebagai pengetahuan atau wacana bagi umat islam tentang beragam 
penafsiran yang muncul dalam kalangan islam 
2. Kegunaan Praktis  
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi refrensi untuk peneliti selanjutnya 
terkait penafsiran makna laya>lin ‘ashr dalam surat al-Fajr ayat 2.  
F. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka merupakan uraian singkat mengenai hasil-hasil penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya tentang tema sejenis, sehingga diketahui secara 
jelas posisi dan kotribusi penliti dalam menghasilkan penelitian yang 
komprehensif dan untuk tidak memastikan pengulangan dalam penelitian maka 
sebelumnya harus dilakukan pra-penelitian terhadap objek penelitiannya. 
Setelah peneliti melakukan penelusuran dan pengkajian terhadap karya 
ilmiah, baik berupa buku-buku atau skrispsi yang ada, terdapat beberapa 
pembahasan. Diantaranya adalah:  
1. “Manqul Dan Ma’qul Dalam Tafsir Juz Amma Karya Muhammad Abduh” 
oleh mursyidi latif, skripsi tahun 2008 Jurusan Tafsir Dan Hadis Fakultas 


































Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, secara 
garis besar, skripsi tersebut membahas mengenai manqul dan ma’qul dalam 
tafsir Juz amma karya Muhammad Abduh. Dalam kesimpulannya secara 
kuantitas menunjukkan bahwa lebih dominan dalam menggunakan nalar, 
adapun secara kualitas juga menunjukkan hal yang sama, argumen-argumen 
yang beliau pilih cukup logis dan dapat mudah diterima. Berbeda dengan 
penelitian penulis yang meneliti tidak hanya tafsir Juz ‘Amma namun juga 
membandngkan dengan penafsiran lain yakni penafsiran Tafsir Al-T{abari>. 
2. “Penafsiran Kisah Adam Dan Hawa: Studi Perbandingan Tafsir Al-T{abari>  
Dan Al-manna>r” oleh Ika Anis Munisah, Skripsi tahun 2009 Jurusan Tafsir 
Dan Hadis Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Secara garis besar, skripsi tersebut membahas mengenai 
penafsiran kisah Adam dan Hawa menurut tafsir al-T{abari>  dan al-manna>r. 
Dalam kesimpulannya perbedaan penggunaan riwayat dalam tafsir al-T{abari> 
sangat dominan, penafsiran beliau banyak disandarkan kepada riwayat, 
berbeda dengan tafsir al-manna>r lebih banyak menggunakan rasio dalam 
menafsirkan ayat-ayat Alquran, beliau sangat jarang menggunkan riwayat 
dan tidak pernah menggunaka riwayat israilliyat dalam menafsirkan. 
Mengenai perbedaan penafsiran mengenai jatuhnya Adam dan Hawa dari 
surga menurut Tafsir Al-T{abari> bahwa Hawa merupakan penyebab Adam 
jatuh dari surga. Rasyid Ridha berbeda dalam menafsirkan, menurutnya 
yang tergoda dalam hal ini bukan hanya Hawa saja melaikan kedua-duanya. 
Sedangkan penulis mengangkat topik lain dan juga tidak menggunakan 


































tafsir Al-manna>r namun menggunakan tafsir Juz ‘Amma karya Muhammad 
Abduh. 
3. “Penafsiran Ayat-Ayat Sumpah Allah Dalam Al-Quran: Studi Kitab Al-
Tafsir Al-Bayani Lil Qur’an Al-Karim Karya ‘Aisyah Bint Al-Sythi’, 
Tafsir Ibn Katsir Karya Ibn Katsir Dan Kitab Jami’ul Bayan ‘An Ta’wili 
Yil Qur’an Karya al-T{abari>” oleh Nur hidayah, Skripsi Tahun 2009 Jurusan 
Tafsir Dan Hadis Fakultas Ushuluddin, Institute Agama Islam Negeri Wali 
Songo Semarang. Secara garis besar, skripsi tersebut membahas mengenai 
penafsiran ayat-ayat sumpah menurut ‘Aisyah Bint Al-Syathi’, Ibn Katsir 
dan al-T{abari>, dan juga menganalisis perbedaan dan persamaan diantara 
ketiganya. Dalam kesimpulannya dalam persamaannya diantara ketiga 
penafsir tersebet bahwa surat al-d{uha, al-balad dan an-na>zi‘a >t sama-sama 
diawali dengan wawu qasam. Sedangkan dalam perbedaannya dapat dilihat 
dari sistematika penafsiran dan sistematika penulisan. Berbeda dengan 
penelitian penulis karena penulis hanya membandingkan al-T{abari> dan 
Muhammad Abduh dengan tema penafsiran makna laya>lin ‘ashr tidak hanya 
sebatas kalimat sumpah. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah sebuah cara atau langkah yang digunakan 
oleh peneliti untuk mendapatkan informasi dan menjawab pertanyaan terkait 
penelitian yang ingin dikaji. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif, yaitu suatu model penelitian dengan menggunakan data-data 


































kepustakaan.27 Yang menitikberatkan pengumpulan data-data kepustakaan 
yang diolah melalui penggalian dan penelusuran tehadap kitab-kitab, buku-
buku dan catatan lainnya yang memiliki hubungan dan dapat mendukung 
penelitian. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini yaitu sumber data 
primer (sumber data pokok)  dan sekunder (sumber data pendukung). 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer yang dimaksud adalah rujukan utama yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu tafsir Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l 
ayi Alqura>n karya Ibn jarir al-T{abari> dan Tafsir Juz ‘Amma karya 
Muhammad Abduh. 
b. Sumber data sekunder 
Selain data primer, penelitian ini juga menggunakan beberapa 
data sekunder yang dimaksudkan untuk menguatkan penelitian. Adapun 
sumber data sekunder tersebut dapat diambil dari data atau dokumentasi 
yang lain, dengan ada hubungannya dengan penelitian ini. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Setiap penelitian pasti menggunakan cara atau teknik untuk 
mengumpulkan data terkait penelitian yang akan dikaji. Dalam penelitian 
kali ini, teknik pengumpulan data yang digunakan berupa Dokumentasi. 
Yang mana penelitian ini diawali dengan mengumpulkan tafsir-tafsir yang 
                                                          
27Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2012), 2. 


































membahas tentang penafsiran surat al-Fajr ayat 2, khususnya tafsir Ja>mi’al-
Baya >n ‘an Ta’wi>l ayi Alqura>n karya Ibn jarir al-T{abari> dan Tafsir Juz 
‘Amma karya Muhammad Abduh. Kemudian membaca dan memahami 
terhadap sumber data primer dan sekunder mengenai perbedaan penafsiran 
terhadap surat al-Fajr   ayat 2. Selanjutnya menganalisa data-data yang telah 
diperoleh untuk mengetahui perbedaan yang signifikan. 
4. Metode Analisis Data  
Setelah semua data terkumpul, maka diperlukan analisis data agar 
data didapatkan secara komprehensif. Penelitian ini menggunakan metode 
analisis deskriptif. Metode ini berfungsi memberikan penjelasan dan 
memaparkan data yang akan dikaji secara mendalam.28 
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode muqarran atau 
metode perbandingan, yang mana metode ini adalah metode penelitian 
untuk membandingkan antara satu konsep dengan konsep yang lain, 
kemudian menarik sebuah kesimpulan.29 Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui persamaan dan perbedaan dua atau lebih sebuah fakta dan sifat 
objek yang diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. Jadi 
penelitian kompratif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk 
membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu kerangka 
pemikiran tertentu30 
 
                                                          
28Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Bayu Indra Garfika, 1996), 
49. 
29Abd.Muin Salim, Metodologi Penelitian Tafsir..., 46. 
30Abd.Hay Al Farmawi, Metode Penelitian Tafsir…, 30. 


































H. Sistematika Pembahasan 
Agar penelitian ini pembahasannya lebih sistematis, maka akan disajikan 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I: berisikan pendahuluan yang akan mengantarkan pada bab-bab 
selanjutnya, meliputi latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan dilanjutkan 
sistematika pembahasan. 
BAB II: penjelasan mengenai landasan teori dan gambaran secara umum 
tentang metode muqarran yang digunakan sebagai pisau analisis. Di dalam bab ini 
akan dibahas term lail dan ‘ashr, Pendapat beberapa mufassir terhadap lafad 
laya>lin ‘ashr, dan penjelasan mengenai metode muqarran.  
BAB III: menjelaskan mengenai data-data terkait Ibn Jari>r al-T{abari> dan 
Muhammad Abduh, yang meliputi biografi dan metodologi penulisan masing-
masing tafsir, dan penafsiran makna laya>lin ‘ashr. 
BAB IV: berisikan analisis penelitian dari pembahasan yang sudah 
dipaparkan di BAB II dan III. Dalam bab ini akan menjawab rumusan masalah 
yang telah ditentukan, yaitu penafsiran dan menganalisa penafsiran Ibn Jari>r al-
T{abari> dan Muhammad Abduh, serta menemukan persamaan perbedaan antar 
keduanya.  
BAB V: berisikan penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 

































Laya>lin ‘Ashr Dan Metode Muqorron 
A. Term Laya>lin ‘Ashr  
Kata lail dan lailah bentuk mufrod yang mana jamaknya adalah laya>lin, 
laya>ilu dan laila>tun. Asal kata lailah dan laila>tun dengan dalil tashwir atas kata 
luyailatin, dan jamakanya adalah laya>lin. Seperti frman Allah dalam surat al-lail: 
1, Al-A’ra >f: 142, Al-Qadr: 1, Al-Fajr: 1-2, dan Maryam: 10.1 Yang mana kata lail 
diartikan sebagai malam hari. Kata lail disebutkan sebanyak 74 kali dan kata 
lailah  disebutkan 8 kali dan kata laya>lin disebut 3 kali di dalam Alquran.2 
Secara epistemologis, kata “lail” berasal dari kata ‚al-ala” yang berarti 
“gelap/hitam pekat.” Hingga pada akhirnya makna tersebut terus berkembang dan 
menjadi beraneka ragam. Seperti “sesuatu yang hitam dan panjang” dinamakan 
“al-yal” dan “mulayyal,” minuman keras yang berwarna hitam dinamai “ummul 
lail,” sedangkan minuman keras pada tahap-tahap pemabukannya dinamakan 
“Laila.” Hal tersebut dikarenakan ia menghitamkan atau menggelapkan 
pandangan dan pemikiran peminumnya.
3
 Dari beberapa pengertian di atas, orang 
Arab menamakan waktu matahari terbenam sampai dengan terbitnya fajar sebagai 
“lail” yang berarti kegelapan dan hitam pekatnya situasi ketika itu.  
Dengan memperhatikan ayat-ayat yang memiliki arti yang sama dengan 
“lail,”Alquran menggunakannya untuk istilah “malam hari” yaitu mulai 
                        
1
Al-Raghib Al-Ashfahani, Mufradat Alfadz Al-Quran (Damaskus, Dar Qalam: 2009), 
751. 
2
Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1987), 834. 
3
Tim Penyusun, Ensiklopedia Alquran: Kajian Kosakata, Jilid II (Jakarta: Lentera Hati, 
2007), 505-506. 

































terbenamnya matahari sampai terbit fajar. Pendapat lain mengatakan, mulai 
hilangnya mega merah (setelah matahari terbenam) sampai terbitnya fajar. Hal ini 
dikarenakan keberadaan mega merah belum menjadikan situasi hitam dan gelap. 




a) Konteks ibadah, seperti yang disebutkan pada QS. Al-Baqarah: 187 yang 
menjelaskan batas waktu berpuasa. 
                          
                       
                    
                      
                       
                     
                  
  5   
Artinya: Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan 
kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya 




Alquran, 02:187  

































kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu 
dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan 
ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah 
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar. 
kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) 
janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam 
mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. 




b) Konteks perjalanan di malam hari, yaitu terdapat pada surat al-Isra>’: 1 
yang menginformasikan perjalanan Nabi Muhammad di malam hari dari 
Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa 
                     
                         
      7    
Artinya: Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya 
pada suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang 
telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya 
                        
6
Kementrian Agama RI, Al-Quran dan…, 29.  
7
Alquran, 17:01.  

































sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya Dia adalah 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
8
 
c) Konteks pengajaran terhadap orang-orang yang berakal, terdapat pada 
QS. An-Nu>r: 44 yang menyatakan bahwa pergantian malam dan siang 
merupakan pelajaran bagi yang memiliki penglihatan.  
                       .9    
Artinya: Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya 




d) Konteks siksaan terhadap orang-orang kafir yang enggan membedakan 
siang dan malam. Hal ini terdapat pada QS. Al-Ha>qqah: 7.  
                       
                 11 
Artinya: yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama 
tujuh malam dan delapan hari terus menerus; Maka kamu Lihat kaum 
'Aad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul 
pohon kurma yang telah kosong (lapuk).
12
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Kementrian Agama RI, Al-Quran dan…, 566. 

































e) Konteks penerimaan wahyu di malam hari, yang dijelaskan pada QS. Al-
Baqarah: 51. Menjelaskan bahwasannya nabi Musa berada di bukit Thu>r 
Sina selama 40 malam untuk menerima wahyu dari Allah.  
                         
       13   
Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa 
(memberikan Taurat, sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan 




f) Konteks anjuran berdakwah di malam hari, seperti perkataan nabi Nuh 
yang terdapat pada QS. Nu>h: 5.   
                 15    
Artinya: Nuh berkata: "Ya Tuhanku Sesungguhnya aku telah 
menyeru kaumku malam dan siang,
16
 
Kata ‘ashrah, ‘ushruh, ‘ishrun yang mana arti dapat kita ketahui dalam 
firman Allah dalam surat al-baqarah: 196, al-anfa>l 65, al-muddaththir 30.
17
 Kata  
‘Ashr disebut 4 kali, ‘Ashran disebut 3 kali, ‘Ashara disebut 4 kali, ‘Ashrah 
disebut 3 kali, ‘Asharah disebut 2 kali dalam Alquran.18 Kata ‘Ashara yang 
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menurut Ibnu Faris memiliki dua makna, yaitu “jumlah bilangan tertentu” dan 
“bergaul atau bercampur.”19  
Kata yang seasal dengan ‘Ashara adalah ‘ashi>rah yang berarti “suku, 
keluarga, sahabat, dan teman. dan ‘al-Ma’sha>r yang berarti “jama’ah, 
perkumpulan, atau kelompok.” Kata ‘al-Ma’sha>r tersebut merupakan mufrad dari 
kata “ma’a>shir.” Masih dalam kata yang senada, yaitu “al-‘A<shu>r” yang berarti 
“hari kesepuluh bulan Muharram.” Biasanya kita menyebut ‘Ashu>ra> yang berarti 
semacam makanan yang terbuat dari tepung gandum yang diberi susu. Karena 
biasanya dibuat pada tanggal 10 Muharram yang populer dengan nama bubur 
‘ashu>ra>.20 
Dalam Alquran, kata ‘Ashr memiliki beberapa kosakata yang jika 
dibentuk dalam tabel dapat dilihat sebagai berikut:
21
  
No Lafad Penyebutan di dalam Alquran 
1.  ‘Ashi>rah QS. al-Taubah: 24, QS. al-Shu’ara>’: 214, QS. al-
Muja>dilah: 22.  
2.  Al-‘Ashi>r QS. al-Hajj: 13 
3.  Al-‘Isha>r  QS. at-Takwi>r: 4 
4.  Ma’shar QS. al-An’a>m: 128 dan 130 dan QS. ar-Rahma>n: 33 
5.  Mi’sha>r  QS. Saba’: 45  
6.  ‘Ashr QS. Al-Baqarah:234, QS. Al-An’>m 160, QS, Al-A’ra>f: 
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142, QS. Hu>d: 13, QS. T{aha: 103, QS. Al-Qas{as{: 27, 
QS. al-fajr: 2.  
7.  ‘Ashrah  QS. Al-Baqarah: 60, QS. Al-A’ra>f, 160  
8.  ‘Ashara  QS. Al-Ma>idah 12, QS. Al-Taubah: 36, QS. Yu>suf: 4, 
QS. Al-Muddaththir: 30 
9.  ‘Asharah  QS. Al-Baqarah: 196, QS. Al-Ma>idah: 89 
 
Setiap kata di atas memiliki makna dan juga digunakan pada konteks 
yang berbeda-beda. Contohnya kata ‘Ashi>rah yang terdapat pada surat al-Taubah: 
24, berkaitan dengan pernyataan Tuhan bahwa orang yang lebih mencintai nenek 
moyang, anak-anaknya, saudara, istri dan keluarga, serta harta yang 
diusahakannya dari pada Allah dan Rasulnya, maka tunggulah ketika Allah 
menurunkan siksanya. ‘Ashi>rah yang terdapat dalam ash-Shu’ara >’: 214 
menjelaskan perintah Tuhan kepada para Nabi-Nya termasuk umat-umatnya 
supaya memberi peringatan kepada keluarga dan kerabatnya. Maka dari itu, 
keluarga, kerabat, suami, atau istri disebut dengan ‘Ashi>rah, karena mereka saling 
mengenal dan bergabung dalam satu rumah tangga.
22
 
Sedangkan Ashi>rah yang terdapat dalam al-Muja>dilah: 22 menjelaskan 
suatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari kiamat yang saling berkasih 
sayang dengan orang yang menentang Allah dan Rasulnya sekalipun mereka 
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Tim Penyusun, Ensiklopedia Alquran: Kajian Kosakata, Jilid I (Jakarta: Lentera Hati, 
2007), 35.  





































Dari pengertian di atas, dapat diketahui bahwa kata ‘Ashi>rah memiliki 
arti, yaitu digunakan untuk menunjukkan keluarga dekat, yakni anggota keluarga 
yang mempunyai hubungan darah. Hal ini sesuai konteks ayat yang digunakan. 
Senada dengan ‘Ashi >rah, kata Ma’shar yang terdapat dalam surat Al-
An’a>m 128 dan 130 digunakan untuk sekelompok makhluk yang mempunyai 
persamaan, baik sifat atau pekerjaan. Kata ini lahir dari kata mua>’asharat yang 
berarti pergaulan atau percampuran. Penggunaan kata ini terhadap jin 
menunjukkan bahwa mereka saling bercampur dan bergaul layaknya suatu 
masyarakat tersendiri yang serupa dengan masyarakat manusia.
24
 
Lain halnya dengan kata mi’sha>r yang terdapat dalam surat saba>i ayat 45. 
Disana dijelaskan mengenai keangkuhan orang kafir Makkah yang mendustakan 
ayat-ayat Allah dan rasulnya sedangkan kekuatan dan kemampuan belum 
mencapai sepersepuluh dari kaum sebelumnya. Dengan demikian yang dimaksud 
kata Mi’sha>r adalah sepersepuluh, dan ada juga yang menganggap seperseratus, 
namun arti yang pertama lebih terkenal.
25
 
Konteks yang terdapat dalam surat Al-Hajj ayat 13 yang menjelaskan 
kesudahan mereka mengenai penyembahan berhala-berhala itu. kesudahan dari 
menyembah berhala, para penyembah berhala itu kelak di hari kiamat akan 
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berucap : Engkau wahai berhala adalah seburuk-buruknya penolong dan sejahat-




Konteks yang terdapat dalam surat al-takwi>r ayat 4 menjelaskan unta 
yang sedang mengandung sepuluh bulan, merupakan harta benda yang berharga 
bagi orang arab namun pada saat terjadinya hari kiamat unta tersebut dibiarkan 
saja tanpa ada yang memperhatikan karena kebingungan dalam urusan mereka. 
Hal ini digambarkan hanya sebagai perumpamaan, dengan begitu Kata Al-‘Isha>r 
adalah berarti unta yang mengandung sepuluh bulan.
27
 
Konteks kata al-‘Ashr yang terdapat pada surat al-Fajr: 3 digunakan untuk 
menjelaskan bilangan ke sepuluh pada setiap malam.
28
 Ada juga yang memahami  
Kata al-‘Ashr yang terdapat pada surat al-Fajr: 3 adalah menjelaskan bulan tetentu 
ialah sepuluh bulan dzulhijjah.
29
 al-‘Ashr yang terdapat pada Al-Qas{as{: 27 
digunakan untuk menjelaskan bilangan kesepuluh sebagai penyempurnaan 
mengenai pengembalaan kambing nabi Musa.
30
 al-‘Ashr yang terdapat pada T{a>ha>: 
103 menjelaskan tinggal di dunia hanya sepuluh hari sebab mereka ketakutan, 
kata al-‘Ashr  pada ayat ini tidak menginformasikan waktu tertentu.31 al-‘Ashr  
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Konteks kata ‘Asharah yang terdapat dalam Al-baqarah: 196 menjelaskan 
hukum kewajiban menyembelih kurban atau berpuasa bagi orang yang 
melaksanakan haji tamattu’ dengan menyempurnakan sepuluh hari dalam 
berpuasa.
33
 Konteks kata ‘Asharah yang terdapat dalam Al-Ma>idah: 89 
menjelaskan mengenai kafarat melanggar sumpah dengan memberi sepuluh orang 
miskin berupa makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu.
34
   
Dari beberapa makna yang telah dijabarkan, dapat diambil kesimpulan 
bahwa kata al-‘Ashr  dan kata ‘Asharah  yang terdapat dalam Alquran memiliki 
arti yang sama yaitu bilangan kesepuluh.  
Konteks kata ‘Ashara yang terdapat pada Al-Ma>idah 12 menjelaskan 
Allah mengambil perjanjian dari bani israil dan mengangkat dua belas orang 
pemimpin.
35
Konteks kata ‘Ashara yang terdapat pada Al-Taubah: 36 menjelaskan 
tentang bilangan bulan-bulan disisi Allah adalah dua belas bulan.
36
 Konteks kata 
‘Ashara yang terdapat pada Yu>suf: 4 menjelaskan tentang mimpi yusuf melihat 
sebelas buah bintang.
37
 Konteks kata ‘Ashara yang terdapat pada Al-Muddaththir: 
30 menjelaskan Sembilan belas malaikat penjaga.
38
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Konteks kata ‘Ashrah yang terdapat dalam surat Al-Baqarah 60 
menjelaskan tentang mukjizat nabi Musa as yakni ketika kaumnya merasa 
kehausan dipadang Ti>h maka Allah menyuruh musa agar memukul batu itu maka 
seketika batu itu memancarkan dua belas mata air yaitu sebanyak jumlah suku 
bani israil.
39
 Konteks kata ‘Ashrah yang terdapat dalam Al-A’ra>f: 160 juga 
menjelaskan tentang mukjizat nabi Musa as tentang pembagian suku bani israi 
menjadi dua belas, yang mana dengan pukulan tongkat Musa ke batu yang 
memancarkan dua belas mata air.
40
 
Dengan demikian dari beberapa makna yang telah dijabarkan, dapat 
diambil kesimpulan bahwa kata ‘Ashara dan ‘Ashrah memiliki arti yang sama 
ialah bilangan belasan. 
B. Pendapat Mufassir Tentang Laya>lin ‘Ashr 
Al-fajr yang berarti apabila mengubah suasana gelap dengan terang,41 
Fajar juga berarti saat sinar berpancar dan keluar cahaya. Tuhan kita bersumpah 
dengannya, karena fajar mengakhiri malam, dan sinar pagi muncul dan 
selanjutnya muncullah kegunaaan, seperti manusia mulai bangun dan bekerja dan 
hewan mulai mencari makanan.
42
 Dalam tafsir lain juga mengenai Al-fajr Allah 
menyuruh perhatikan fajar. Yakni cahaya matahari yang mulai membayang 
disebelah timur, kira-kira satu jam lebih atau kurang sebelum matahari itu terbit, 
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diwaktu itulah kita diwajibkan Tuhan untuk sembahyang subuh, dan habis waktu 
subuh ketika matahari itu terbit.
43
 
Laya>lin ‘Ashr adalah sepuluh malam pertama bulan dzulhijjah, akhir 
malam Ramadan atau malam pertama bulam muharram.
44
 Menurut suatu riwayat 
dari ibnu abbas dan mujahid yang dimaksud dengan malam-malam sepuluh adalah 
sejak satu hari bulan dzulhijjah sampai hari 10. Karena sejak tanggal satu itu 
adalah persiapan buat melaksanakan haji. Hari kedelapan adalah hari tarwiyah, 
persiapan berngkat di Arafah. Hari kesembilan ialah melaksanakan wukuf di 
padang Arafah yang menjadi pusat dari ibadah haji, dan setelah wukuf turun 
kembali ke Mina dengan singgah dulu di Muzdalifah berhenti sebentar untuk 
mencari dan memilih batu guna untuk melempar jumrah di Mina, selesai 
melempar jumrah di pagi hari kesepuluh di Mina, dinamailah dengan yaumun 
naha>r hari menyembelih.45 
Namun ada pendapat lain laya>lin‘ashr adalah sepuluh malam yang 
keadaannya serupa dengan fajar. Sinar bulan pada malam-malam itu menghilang 
dari kegelapan malam sampai gelapnya malam, sebagaimana halnya cahaya fajar 
menghalau kegelapan malam hingga cahaya sinar memancar. Cahaya ini 
senantiasa memancar dimalam hari, cahaya bulan sabit pafa malam sepuluh setiap 
bulan membelah kegelapan. Kemudian malam senantiasa melawannya sampai ia 
dihalau dan cakrawala menurunkan tabirnya.
46
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Malam sepuluh itu tidak ditentukan pada setiap bulan, sebab cahaya bulan 
sabit itu terkadang tidak Nampak, sehingga mengalahkan kegelapan malam 
pertama setiap bulan dan kadang-kadang cahayanya bersembunyi dibawah awan 
sehingga tidak tampak. Dengan demikian dapat dikatakan malam sepuluh itu 
terkadang dimulai malam pertama dan terkadang pada malam kedua.
47
 
Mengenai laya>lin ‘ashr menurut sayyid qutub terdapat bayak riwayat, ada 
yang mengatakan sepuluh hari bulan Dzulhijjah, ada yang mengatakan sepuluh 
dari bulan Muharram, da nada pula yang mengatakan sepuluh bulan Ramadan. 
Dalam konteksnya ia bertemu dengan bayang-bayang malam yang memiliki 
kepribadian yang khusus. Ia seakan-akan memiliki ruh, dan saling berlemah 
lembut dengan kita dari celah-celah pengungkapan bahasa Alquran yang rapi.
48
 
Dari pemaparan yang sudah dijabarkan terdapat perbedaan para mufassir 
dalam menafsirkan makna laya>lin ‘ashr yang mana diantara mufassir ada yang 
menafsirkan menggunakan banyak riwayat dan juga hanya menggunakan sebuah 
pemikiran (ra’yi) sehingga menghasilkan sebuah penafsiran yang berbeda-beda. 
Dalam menggunakan sebuah riwayat dijelaskan secara rinci mengenai makna 
laya>lin ‘ashr yaitu dapat dikatakan sepuluh malam bulan dzulhijjah, sepuluh akhir 
malam Ramadan atau sepuluh malam pertama bulam muharram. sedangkan 
penggunaan ra’yi hanya sebatas malam-malam kesepuluh pada setiap bulannya. 
 
 




Sayyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil Quran Dibawah Naungan  Alquran Jilid 12, Terj. 
As’ad Yasin Dkk (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 263 

































C. Metode Muqarran 
Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani, yaitu “methodos” yang 
bermakna “jalan atau cara.” Bahasa Inggris menyebutnya sebagai “method,” yang 
dalam bahasa Arab disebut dengan manhaj atau thariqat. Sedangkan dalam bahasa 
Indonesia diartikan dengan “cara yang teratur untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu” atau juga dapat diartikan “cara kerja yang tersistem dengan baik untuk 
memudahkan suatu usaha agar terlaksana dengan baik.”49 
Metode digunakan dalam berbagai aspek, misalnya dalam pemecahan 
masalah. Karena metode merupakan suatu cara atau sarana untuk mencapai suatu 
tujuan yang sudah tersistematis. Dalam studi tafsir, seorang mufassir juga tidak 
luput dari suatu metode. Hal ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 
benar terhadap apa yang terkandung di dalam Alquran sebagai kitab suci umat 
Islam.  
Lahirnya beberapa metode tafsir dilator belakangi oleh adanya tuntutan 
perkembangan zaman. Misalnya, pada masa Nabi dan sahabat, banyak yang 
memahami bahasa arab, mengetahui secara langsung sebab-sebab turunnya ayat, 
serta dapat melihat situasi dan kondisi yang terjadi ketika ayat tersebut 
diturunkan. Sehingga mereka bisa langsung memahami apa yang dimaksud 
dengan ayat tersebut. Nabi pun tidak perlu menjelaskan secara panjang lebar 
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mengenai ayat yang turun ketika itu. Sehingga kebutuhan masyarakat Islam saat 
itu sudah terpenuhi dengan adanya penafsiran yang singkat (global).
50
 
Namun, pada periode selanjutnya, setelah Islam mengalami perkembangan 
lebih luas sampai di luar Arab, banyak masyarakat Non-Arab akhirnya masuk 
Islam. Kondisi tersebut mempengaruhi terhadap perkembangan pemikiran Islam 
dan juga terhadap penafsiran ayat-ayat Alquran yang menuntut semakin kompleks 
akibat perkembangan umat yang semakin beragam. Keadaan ini akhirnya 
mendorong lahirnya tafsir menggunakan metode Tahli>li (analitis). Yaitu cara 
menafsirkan ayat-ayat alquran dengan menjelaskan segala aspek yang terkandung 
di dalam ayat tersebut dan menerangkan makna-makna yang terhimpun di 
dalamnya sesuai dengan keahlian mufassir.
51
 Penafsiran yang menggunakan 
metode ini dapat mengambil bentuk al-ma’thu >r (riwayat)52 atau al-ra’yi 
(pemikiran).
53
 Diantara mufassir yang menggunakan metode tah{li>li dengan 
mengambil bentuk al-ma’thu>r adalah Ibnu Jari>r al-T{abari> dengan karyanya yang 
berjudul Jami’ al Baya>n ‘an ta’wi>l ayi Alqura>n. sedangkan contoh mufassir 
dengan mengambil bentuk ra’yi adalah al-Baidhowi dengan judul tafsirnya 
Anwa>r Al-Tanzi>l Wa Asrar Al-Ta’wi >l.54  
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Dengan munculnya dua bentuk penafsiran dan juga didukung berbagai 
corak tersebut, umat Islam ingin memperoleh informasi lebih banyak berkenaan 
dengan kondisi dan kecenderungan serta keahlian para pakar tafsir. Selain itu, 
mereka juga ingin mengetahui terkait ayat-ayat yang memiliki redaksi mirip tetapi 
berbeda dalam hal pengertian. Mereka saling membandingkan dengan para 
mufassir sebelum-sebelumnya. Dengan demikian, lahirlah tafsir dengan metode 
perbandingan (muqarran).   
Secara bahasa, kata muqarrin atau muqarran berasal dari isim fa’il yaitu 
qarrana yang berarti membandingkan. Sedangkan secara istilah Metode muqarran 
atau yang sering disebut dengan metode perbandingan, sebuah metode penafsiran 
yang menyajikan penafsiran dengan cara membandingkan ayat Alquran yang 
berbeda redaksinya antara satu dengan yang lain, terlihat sepintas bahwa ayat-ayat 
tersebut berbicara tentang persoalan yang sama, ayat yang berbeda 
kanduangannya dengan hadis nabi, dan perbedaan menyangkut pendapat ulama 
mengenai penafsiran ayat yang sama.
55
Metode ini juga membahas ayat-ayat 
Alquran dengan mengemukakan pendapat mifassir terhadap tema tertentu, 
kemudian membandingkannya, bukan untuk menemukan benar dan salah 
melainkan menentukan variasi penafsiran terhadap ayat Alquran.
56
 
Metode muqarran memiliki ciri khusus, yaitu perbandingan. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Nashruddin Baidan, ditinjau dari objek 
sasarannya, metode ini memiliki tiga aspek yang harus dikaji, yaitu perbandingan 
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1. Membandingkan teks Alquran yang mempunyai persamaan dan kemiripan 
redaksi dan memiliki redaksi yang berbeda pada satu kejadian yang sama. Hal 
ini dapat dilihat pada QS. al-H{adi>d: 20 dan QS. al-An’a>m: 23 dengan QS. al-
A’ra>f: 51 dan QS. al-Ankabu>t: 64.  
2. Membandingkan ayat Alquran dengan hadis yang secara lahiriyah terlihat 
bertentangan, padahal sebenarnya tidak. Seperti penjelasan penciptaan langit 
dan bumi yang dalam Alquran disebutkan selama 6 hari. Hal ini tertera pada 
QS. Hu>d: 7. Sedangkan dalam hadis dijelaskan jika penciptaan langit dan bumi 
terjadi dalam 7 hari. Hal ini seperti hadis yang telah diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dari Abu Hurairah. 
3. Metode ini juga membandingkan penafsiran ayat-ayat Alquran yang ditulis 
oleh sejumlah penafsir. Disini penafsir menghimpun sejumlah ayat-ayat 
Alquran, kemudian ia mengkaji dan meneliti penafsiran dari sejumlah penafsir 
mengenai ayat tersebut melalui kitab-kitab tafsir baik dari generasi salaf 
maupun khalaf. Dalam hal ini juga peneliti berusaha memperbandingkan 
kecenderungan masing-masing penafsir dan menganalisis latar belakang 
seorang penafsir.
58
 Ditinjau dari objek sasarannya, metode ini memiliki tiga 
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aspek yang harus dikaji, yaitu perbandingan ayat dengan ayat, perbandingan 
ayat dengan hadis, dan perbandingan pendapat para mufassir.
59
  
Dengan menggunakan metode muqarran, maka dapat mengetahui macam-
macam kecenderungan mufassir. Apakah mengikuti aliran ahlussunnah, 
mu’tazilah, khawarij, dan lain sebagainya. Dapat juga mengetahui keahlian ilmu 
yang dimiliki. Misalnya kaum teolog cenderung menafsirkan sesuai konsep 
teologi. Kaum fuqoha’, menafsirkan ayat Alquran menurut sudut pandang fikih. 
Sehingga dapat dikatakan jika tafsir dengan menggunakan metode muqarran, 
mufassirnya berusaha membandingkan beberapa tafsir yang sudah pernah 
dilakukan oleh para mufassir.  
Dalam hal membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir mengenai ayat 
Alquran, ada beberapa hal hal yang pelu diperhatikan. Diantaranya:
60
  
1. Kondisi sosial politik pada masa seorang mufassir hidup 
2. Kecenderungannya dan latar belakang pendidikannya 
3. Pendapat dikemukakan apakah pendapat pribadi, pengembangan pendapat 
sebelumnya, atau pengulangannya 
4. Membandingkan untuk mengemukakan penilaian tentang pendapat tersebut 
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Beberapa diantara kelebihan metode muqarrin adalah:61 
1. Memberikan wawasan yang luas. Karena tidak hanya satu ayat saja yang 
dikaji, tapi banyak ayat. Selain itu juga tidak hanya mengkaji dan 
mengetahui satu tafsir, tapi juga beberapa tafsir.  
2. Membuka diri untuk bersifat toleran. Karena setiap orang memiliki 
pandangan dan dasar sendiri-sendiri dari ilmu yang dimilikinya.  
3. Membuat mufassir lebih berhati-hati. Seorang mufassir yang menguasai 
ilmu tafsir pastinya akan selalu berhati-hati dalam menafsirkan agar 
penafsirannya tidak sampai menimbulkan perpecahan 
Beberapa kelemahan dari metode ini adalah:
62
  
1 Penafsiran dengan menggunakan metode muqarran tidak dapat diberikan 
kepada pemula yang baru mempelajari tafsir. Hal ini dikarenakan 
pembahasan yang tercantum terlalu luas bahkan terkadang ekstrem. 
2 Metode ini kurang dapat diandalkan untuk menjawab permasalahan sosial 
yang tumbuh di tengah masyarakat. Karena metode ini lebih 
mengutamakan perbandingan daripada pemecahan masalah. 
3 Metode ini terkesan lebih banyak menelusuri penafsiran-penafsiran yang 
pernah dilakukan oleh para ulama daripada mengemukakan penafsiran-
penafsiran baru. 
Selanjutnya pada abad modern, ulama tafsir menghadirkan penafsiran 
yang disesuaikan dengan realitas kehidupan untuk menanggulangi permasalahan 
                        
61
Acep Hermawan, Ulumul Quran Ilmu Untuk Memahami Wahyu (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), 98-102.    
62
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran…, 143-144 

































umat abad modern yang jauh lebih beragam. Untuk itu, para mufassir 
mencetuskan tafsir Alquran dengan menggunakan metode baru, yaitu metode 
maudhu’i atau tematik.  
Metode tematik adalah suatu cara menafsirkan ayat-ayat Alquran sesuai 
dengan tema atau judul yang telah ditentukan. Seluruh ayat-ayat yang 
berkesinambungan dihimpun, kemudian dikaji secara detail dan tuntas dengan 
memperhatikan beberapa aspek pendukungnya. Selain itu juga didukung dalil-
dalil atau fakta-fakta ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan.
63
  
Ciri dari metode tematik ini adalah menonjolkan tema. Mufassir mencari 
tema yang mungkin ketika itu sedang tranding di kalangan masyarakat, atau dapat 
juga menggunakan tema yang sudah ada dalam Alquran misalnya konsep 
nubuwwah dalam Alquran. setelah menetukan, tema tersebut dikaji secara tuntas 
dan rinci dari berbagai aspek dengan tetap memperhatikan petunjuk ayat yang saat 
itu dikaji. Jadi, metode ini tidak menafsirkan ayat demi ayat, tetapi mengkaji 
Alquran dengan mengambil tema-tema khusus.
64
 
Setiap metode pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitupun 
metode maudhu’i. Diantara beberapa kelebihan metode ini adalah:65  
a. Menjawab tantangan zaman.  
b. Praktis dan sistematis, maksudnya yaitu metode ini berusaha menjelaskan 
secara mendetail namun teratur. Sehingga penjelasan yang didapatkan bisa 
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dengan mudah dipahami, karena langsung merujuk kepada tema-tema 
tertentu.   
c. Dinamis, yaitu memberikan kesan kepada pembaca bahwa Alquran selalu 
membimbing siapapun tanpa terkecuali.  
d. Membuat pemahaman menjadi utuh, karena pembahasannya fokus terhadap 
satu tema.  
Sedangkan kelemahan metode ini adalah memenggal ayat Alquran. 
Misalnya ketika ada ayat tentang shalat dan zakat. Ketika mufassir ingin 
membahas tema zakat, maka ayat yang menjelaskan sholat harus dipotong. Hal ini 
dimaksudkan agar tidak mengganggu pada waktu melakukan analisis. Selain itu, 
metode ini juga membatasi pemahaman ayat. Karena dengan ditetepkannya suatu 
judul atau tema, maka mufassir akan terfokus pada pembahasan judul tersebut. 
Padahal tidak menutup kemungkinan, dalam satu ayat tersimpan banyak 
pembahasan.
66
   
 
                        
66
Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran…, 167-168.  

































Tafsir Ja>mi’ al-baya>n ‘an Ta’wi>l ayi Al-Qura>n Karya Ibn Jari>r Al-
T{abari> Dan Tafsir Juz ‘Amma Karya Muhammad Abduh 
A. Biografi Al-T{abari> 
Nama lengkap dia adalah Abu Ja'far Muh{ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin 
Kathi>r bin Kha>lid Al-T{abari>, ada pula yang mengatakan Abu Ja'far Muhammad 
bin Jari>r bin Yazi>d bin Kathi>r bin Gha>lib Al-T{abari>.
1
 Namun ada pula yang 
mengatakan bahwa dia lahir pada tahun 225. Letak perbedaan tahun itu juga 
dikisah oleh imam Al-T{abari> sendiri ketika muridnya bertanya kepada beliau. 
Imam Al-T{abari> mengatakan: penduduk daerah kami membuat penanggalan 
berdasarkan peristiwa-peristiwa yang terjadi dan bukan berdasarkan tahun.
2
 Ia 
dilahirkan di Amil, Ibu kota Thabari>stan, Iran pada tahun 224 H/839 M. Ia 
merupakan salah seorang ilmuwan yang cendikiawan. Sehingga dengan 
kecerdasannya itulah, ia mencapai tingkat tertinggi dalam berbagai disiplin ilmu, 
antara lain fikih (hukum Islam) sehingga pendapat-pendapatnya yang terhimpun 
dinamai Mazhab al-Jari>riyah,
3
 kemudian ia juga seorang ahli dalam ilmu 
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linguistik, yaitu penguasaannya terhadap sintaksis (ilmu nahwu), morfologi (ilmu 
sarraf), dan balaghah, sehingga ia juga dikenal sebagai mufassir ‘abqari<.4 
Hidup dilingkungan yang mendukung penuh karir intelektual Al-T{abari>, 
tidak heran jika di waktu usia 7 tahun, ia sudah hafal al-Quran. Hal tersebut 
pernah diungkapkan oleh Al-T{abari> Aku telah menghafal al-Qur„an ketika berusia 
tujuh tahun dan menjadi imam shalat ketika aku berusia delapan tahun serta mulai 
menulis hadis–hadis nabi pada usia sembilan tahun.5 
Abu Ja‘far Al-T{abari> (Sebutan Abu Ja‘far) bukanlah penisbatan, 
sebagaimana budaya Arab tatkala menyebut nama seorang ayah dengan Abu 
Fulan. Abu Ja„far adalah panggilan kehormatan bagi Al-T{abari> karena kebesaran 
dan kemuliaannya. Al-T{abari> mulai menuntut ilmu ketika ia berumur 12 tahun, 
yaitu pada tahun 236 hijriah di tempat kelahirannya. Setelah Al-T{abari> menuntut 
ilmu pengetahuan dari para ulama-ulama terkemuka di tempat kelahirannya, 
seperti kebiasaan ulama-ulama lain pada waktu itu Ibn Jari>r dalam menuntut ilmu 
pengetahuan mengadakan perjalanan kebeberapa daerah Islam.
6
 
Dalam bidang sejarah dan Fikih, Al-T{abari> berangkat menuju Baghdad 
untuk menemui Imam Ah{mad bin H{anbal, tetapi diketahui telah wafat sebelum 
Ibn Jari>r sampai di Negeri tersebut, untuk itu perjalanan dialihkan menuju ke 
Kufah dan di Negeri ini ia mendalami hadis dan ilmu-ilmu yang berkenaan 
dengannya. Kecerdasan dan kekuatan hafalannya telah membuat kagum ulama-
ulama di Negeri itu. Kemudian Al-T{abari> berangkat ke Baghdad di sana ia 
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mendalami ilmu-ilmu al-Qur„an dan fikih Imam Syafi'i pada ulama-ulama 
terkemuka di negeri tersebut, selanjutnya berangkat ke Syam untuk mengetahui 
aliran-aliran fikih dan pemikiran-pemikiran yang ada di sana.
7
 Kota Bagdad, 
menjadi domisili terakhir Al-T{abari>, sejumlah karya telah berhasil ia karang dan 




Doktor Muhammad Az-Zuhailli berkata: “Berdasar berita yang dapat 
dipercaya, sesungguhnya semua waktu Abu Ja‟far Al-T{abari> telah dikhususkan 
untuk ilmu dan mencarinya. Dia bersusah payah menempuh perjalanan jauh untuk 
mencari ilmu sampai masa mudanya dihabiskan untuk berpindah dari satu tempat 
ke tempat lainnya. Dia tidak tinggal menetap kecuali setelah usianya mencapai 
antara 35-40 tahun. Dalam masa ini, Abu Ja‟far Al-T{abari> hanya memiliki sedikit 
harta karena semua hartanya dihabiskan untuk menempuh perjalanan jauh dalam 
musafir menimba ilmu, menyalin, dan membeli kitab. Untuk bekal semua 
perjalanannya, pada awalnya Abu Ja‟far Al-T{abari> bertumpu pada harta milik 
ayahnya. Tatkala Abu Ja‟far sudah kenyang menjalani hidup dalam dunia 
perjalanan mencari ilmu, akhirnya dia pun tinggal menetap.
9
 
Tatkala hidupnya terputus dari kegiatan musafir untuk menimba ilmu, 
maka sisa usianya difokuskan untuk menulis, berkarya dan mengajar ilmu yang 
dimilikinya kepada orang lain. Ilmu telah menyibukkannya dan memberikan 
kenikmatan dan kelezatan tersendiri yang tidak akan pernah dirasakan kecuali 
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bagi yang telah menjalaninya. Ketika seseorang telah tenggelam dalam lautan 
ilmu di masa mudanya, maka menikah sering terabaikan. Ketika usia telah 
mencapai 35-40 tahun dan tersibukkan dalam majlis ilmu, maka keinginan 
menikah menjadi semakin hilang. Beliau manfaatkan waktunya untuk 




Guru Ibn Jari>r Al-T{abari> Para guru Ibn Jari>r Al-T{abari> sebagaimana 
disebutkan Adz-Dzahabi yaitu: Muhammad bin Abdul Malik bin Abi asy-
Syawarib, Ismail bin Musa as-Sanadi, Ishaq bin Abi Israel, Muhammad bin Abi 
Ma‟syar, Muhammad bin Hamid ar-Razi, Ahmad bin Mani‟, Abu Kuraib 
Muhammad bin Abd al-A‟la Ash-Shan‟ani, Muhammad bin al Mutsanna, Sufyan 




Sedangkan muridnya yaitu: Abu Syu‟aib bin al Hasan al Harrani, Abu al 
Qasim Al-Thabrani, Ahmad bin Kamil Al-Qadhi, Abu Bakar Asy-Syafi‟i, Abu 
Ahmad Ibn Adi, Mukhallad bin Ja‟far al Baqrahi, Abu Muhammad Ibn Zaid al-
Qadhi, Ahmad bin al-Qasim al-Khasysyab, Abu Amr Muhammad bin Ahmad bin 
Hamdan, Abu Ja‟far bin Ahmad bin Ali al-Katib, Abdul Ghaffar bin Ubaidillah al 
Hudhaibi, Abu al Mufadhdhal Muhammad bin Abdillah Asy-Syaibani, Mu‟alla 
bin Said, dan lain-lain.
12
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Karangan al-T{abari> berupa karya tulis berjumlah banyak, Di antaranya: 
Jami’ Al-Bayan Fi Ta’wil A <yi Al-Quran yang lebih dikenal dengan tafsir Al-
T{abari>, Tarikh Umam Wa Al-Muluk yang lebih dikenal dengan kitab tarikh at}-
T{abari>, Ikhtilaf ‘Ulama’ Al-Amshar Fi Ahkam Syara’i Al-Islam yang dikenal 
dengan nama kitab Ikhtilaf Al-Fuqaha, Lathif Al-Qaul Fi Ahkam Syara’i Al-
Islam yaitu kitab fikih Al-Jari>ri,  Al-Khafif Fi Ahkam Syara’i Al-Islam Yakni 
Ringkasan Lathif Al-Qaul, Adab Al-Qudhah, Al-Musnad Al-Mujarrad, Ar-Raddu 
‘Ala Dzi Al-Asfar yaitu kitab yang berisi bantahan terhadap Ali Dawud Bin Ali-
Azh-Zhahiri, Al-Qira’at Wa Tanzil Al-Quran, Sharih As-Sunnah, Mukhtasar Al-
Fara>’id, Al-Mujiz Fi Al-Ushul, Ar-Risalah Fi Ushul Al-Fiqh, kitab Al-
Mustarsyid, Ikhtiiyar Min Aqawil Fuqaha’, dan masih banyak lagi.13 
B. Metodologi Tafsir Ja>mi’u Al-Baya>n Fi> Tafsir Al-Qur’a>n 
1. Latar Belakang Penulisan 
Kitab tafsir karya Al-T{abari> adalah Ja>mi’u al-Baya>n fi> Tafsir Ayi al-
Qur’a>n adalah nama yang lebih mashhur, sedangkan nama yang diberikan 
oleh Al-T{abari> adalah Ja>mi’u al-Baya>n ‘an Tafsiri A<yi al-Qur’a>n, ditulis pada 
paruh abad III H, dan sempat disosialisasikan di depan para murid-muridnya 
selama kurang lebih 8 tahun, sekitar 282 hingga 290 H.
14
 Tafsir ini terdiri dari 
30 juz dan terdiri dari 12 jilid. Kitab karya Al-T{abari> ini kemudian dicetak 
untuk pertama kalinya ketika beliau berusia 60 tahun (284 H/899 M). Dengan 
terbitnya tafsir Al-T{abari> ini terbukalah khazanah ilmu tafsir. 




Hamim Ilyas, Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2004), 28.  

































Kemudian mulai dicetak di berbagai Negara. Karya Al-Tabari> ini 
terjadi beberapa kali penerbiatan, yaitu: 
a. Mesir, yaitu pada tahun 1323 H dengan penerbit Wila>q lengkap 
30 juz dan terdiri dari 12 jilid.  
b. Mesir, yaitu pada tahun 1373 H  dengan penerbit Maktabah 
Mus}t}afa> al-Ba>bi> al-H{albi> lengkap 30 juz dan terdiri dari 12 jilid. 
c. Beirut, yaitu pada tahun 1412 H/1992 M dengan penerbit Da>r al-
Kutub al-‘Alamiyyah dan hanya 28 juz dan terdiri dari 12 jilid. 
d. Beirut, yaitu pada tahun 1415 H/1995 M dengan penerbit Da>r al-
Fikr dan hanya 24 juz terdiri dari 15 jilid.15 
Disebutkan bahwa tafsir Ibn Jari>r Al-T{abari> ini merupakan tafsir yang 
pertama di antara sekian banyak kitab-kitab tafsir pada abad-abad pertama, 
juga sebagai tafsir pertama pada waktu itu karena merupakan kitab tafsir yang 
pertama yang diketahui, sedangkan kitab-kitab tafsir yang mungkin ada 
sebelumnya telah hilang ditelan peradaban waktu atau zaman.
16
 Syekh al-
Islam Taqi ad-Din Ahmad bin Taimiyah pernah ditanya tentang tafsir yang 
manakah yang lebih dekat dengan al-Qur„an dan As-Sunnah? Beliau 
menjawab bahwa diantara semua tafsir yang ada pada kita, tafsir Muhammad 
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2. Metodologi Tafsir 
Dibidang keilmuan, tafsir telah menjadi ilmu ke Islaman tersendiri. 
Adapun Metode penafsiran yang telah digunakan oleh Al-T{abari> yaitu tafsir 
Ja>mi’u al-Baya>n ‘an Tafsiri A<yi al-Qur’a>n yang telah menggunakan metode 
tafsir Tahli>li.18 Metode ini adalah berusaha menerangkan arti ayat-ayat al-
Qur‟an dari berbagai seginya yang sesuai dengan urutan ayat atau surat dan 
mushaf dengan menonjolkan kandungan lafadz antara ayat dan surat, asbab 
al-nuzul dan hadis-hadis yang berhubungan dengannya. Kitab-kitab tafsir 
yang telah memenuhi perpustakaan yang merupakan bukti nyata yang telah 
menunjukkan betapa tingginya semangat dan besarnya terhadap perhatian 
para ulama adalah untuk menggali dan memahami kandungan makna-makna 
kitab suci al-Qur‟an tersebut. Corak dari tafsir ibn Jari>r Al-T{abari> adalah 
lughowi. Dilihat dari karakteristik sisi lughah, ibn Jari>r Al-T{abari> sangat 
memperhatikan penggunaan Bahasa Arab sebagai pegangan dengan bertumpu 
pada syair-syair Arab kuno dalam menjelaskan Bahasa (Nahwu) dan 




Dalam bentuk penafsiran yang telah digunakan oleh Al-T{abari> ini 
dalam menafsirkan al-Qur‟an adalah menggunakan corak Tafsir Bil 
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Ma’thu>r,20 untuk menentukan sebuah makna yang paling tepat terhadap 
sebuah lafaz Al-T{abari> juga menggunakan ra’yu. Corak tafsir ini adalah 
corak penafsiran yang titik tolak serta garis besar uraiannya berdasarkan 
riwayat-riwayat. Mufasirnya telah menafsirkan al-Qur‟an dengan al-Qur‟an, 
al-Qur‟an dengan as-sunnah. Untuk menunjukkan kepakarannya di bidang 
sejarah, maka ayat-ayat yang Al-T{abari> jelaskan berkenaan dengan aspek 
historis ia jelaskan secara panjang lebar dengan dukungan cerita-cerita pra-
Islam (Isra’iliyat). Karena itu telah berfungsi sebagai penjelas kitabullah dan 
dengan perkataan para sahabat dikarenakan merekalah yang telah mengetahui 
kitabullah atau dengan apa yang telah dikatakan oleh ulama-ulama besar 
tabi‟in, karena pada umumnya mereka menerimanya dari para sahabat.21 
3. Contoh Penafsiran  
Apabila kita baca dan kaji kitab tafsir beliau, maka akan kita lihat 
metode tafsir beliau, yaitu bahwa jika menafsirkan suatu ayat dalam 
kitabullah, beliau berkata: “Pendapat yang ada tentang ayat ini adalah begini 
dan begitu”. Kemudian beliau menafsirkan ayat tersebut dan mendukung 
penafsirannya dengan pendapat para sahabat dan tabi‟in, beliau tidak hanya 
mencukupkan kepada sekedar mengemukakan riwayat-riwayat saja, 
melainkan juga mengkonfrontir riwayat-riwayat tersebut satu sama lain dan 
mempertimbangkan mana yang paling kuat.  
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Adakalanya beliau juga menyetir syair-syair Arab, juga membahas 
segi-segi i’rab (infleksi kata), apabila yang demikian itu dianggap perlu. 
Beliau juga kadang-kadang meneliti hadis-hadis musnad yang dijadikan 
argumentasi. Kadang-kadang menolak sebuah hadis yang dijadikan ta‟wil 
bagi sebuah ayat karena bertentangan hukum yang telah ditetapkan oleh para 
ahli fikih. rujukan (mas{a>dir) at}-T{abari> dalam menafsirkan ayat, antara lain: 
al-Qur‟an itu sendiri Riwayat atau hadis baik yang marfu’, mauquf, maupun 
maqtu’, ilmu lughah (bahasa Arab) seperti ilmu nahwu, syair-syair kuno, dan 
ilmu qiro’at. Contoh Penafsiran Al-Tabari> terhadap ayat wasiat, dalam surat 
al-Baqarah ayat 180: 
                   
                22    
Artinya: diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, 
Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) 
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.
23
 
Dalam kitabnya, Ja>mi’u al-Baya>n ‘an Tafsiri A<yi al-Qur’a>n, Ibn 
jari>r menafsirkan dengan menggunakan metode (manha>j) Tahli>li. Jadi, jika 
melihat sekilas penafsirannya terhadap ayat wasiat tersebut, Al-T{abari> 
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Alquran, 02:180  
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mengawali penafsirannya dengan menafsirkan tiap kata (mufrada>t). 
Seperti halnya pada kata اريخ diartikan لاملا (harta). 
َ ق َهاََ أَ ت َجَ٘ َعَ فَ ٌَ:ش َعَ َْ تًََ ق ََ٘ ى َََٔ ت َعَ ىا َرَى َم َشَ ٓ":َ ت  م َةَ َعَ ي ٍَ َن ٌَ َش فَ،" َضَ َعَ ي ٍَ َن ٌََ أَ،َ ٌ ََٖا
 َ ىا َؤ ٍََ ْ َُ ٘ َ٘ ىاَ ، َصَ ٍَ ح: ََ إ َر َحَ ا َض َشََ أ َح َذ َم ٌََ َ ىا ََ٘  خَ إ ََُ َك  ش تََ اًشٍ  خ-َ َٗ َخىا ٍَ َشَ:
 َ ىا َهاََ ى َي ََ٘ ىا َذ ٌَ ََِ ََٗ لا َق َشَ ت ٍَ ََِ َزىا ٌَ َََِ  لَ ٌَ َشَ ح ََ٘ َّ َٔ تَ ، َ ىا َع َش َفٗ َٗ َ : َٕ َََ٘ أَ ا  ٍ َر َََُالله
َ ف ٍَ ََٔ ََٗ أ َج َصاَ ََٓ ف َ٘ ىاَ ً َصَ ٍ َحَ ٍَ ََ ىَ ا ٌَََ ٌ َج َصََ٘ خىاَ ي َجَ ىَٗ ، ٌَََ ٌَ ت َع َ َذَ َ ىا َ٘ َصَ ي ظَ ً ٌََ
َ تح  س  ٗ ََٔ:َ َح َعًَا قَ ي َ ىاَىَ تَ ق ٍَ ََََِ ٌ َعَ َْ تًَ َزَ ى َلَ فَ: َش َضَ َعَ ي ٍَ َن ٌََ َٕ َز َجَٗ،ٔثجٗأَٗا َعَ يَ َٔ




Selanjutnya, Al-T{abari> menafsirkan secara terperinci ayat tersebut, 
yang mana merupakan ciri khas dari metode tah}li>li. Adapun isi dari 
penasirannya yaitu pokok hukum dari wasiat dilihat dari berbagai aspek. 
Pertama, melakukan wasiat (berwasiat) untuk kedua orangtua dan para 
kerabat adalah wajib, baik itu bagi orang yang memiliki harta yang sedikit 
ataupun memiliki kelebihan harta. Kedua, seseorang yang tidak berwasiat, 
maka dia termasuk orang yang melalaikan kewajiban dari Allah 
sebagaimana melalaikan perintah puasa pada ayat sebelumnya. Ketiga, 
ayat tentang wasiat ini tidak di nasikh (dihapus) oleh ayat tentang waris 
sebagaimana terdapat dalam surat al-Nisa>’ ayat 11, akan tetapi muh{kamah 
(menguatkan), karenanya tidak mungkin menggabungkan hukum dari ayat 
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Abu Ja'far Muh{ammad bin Jari>r Al-T{abari, Ja>mi’u al-Baya>n…, 875.   
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Pada tahapan berikutnya, Abu Ja‟far menyebutkan hadis-hadis 
yang mendukung terhadap pendapatnya. Seperti contoh pada hadis berikut 
ini: 
 َح َذَ حَ َْ ًٌَ َعَ ق َ٘ َِ تَبََ إ َت َش َٕ ا ٍَ ٌَََ ق َها َحَ ، َذَ حَ َْ َٕ ا َش ٍَ ٌَ َعَ ، ََِ َجَ ٌ٘ َث َش َعَ ، ََِ َضىا َح َكاَ
َ أَ َّ َٔ َم َُ اََ ٌَ ق َه٘ ٍَ َ: ََِ ٍَ َخاَ ََٗ ى ٌََ َص  ٌََ٘ قَيٗزى َشَ تاَ ت ََٔ فَ.َ ق َذَ َخَ ت ٌََ َع ََ يَ ََٔ ت َ َع َصَ ٍ َح
26
     
Menceritakan kepadaku Ya’qu>b bin Ibra>him, dia berkata: 
menceritakan kepada kami Hushaim, dari Ju>bair, dari D{uhak bahwasanya 
Rasulullah bersabda: barang siapa meninggal dan tidak berwasiat kepada 
kerabatnya, maka sungguh amalnya berakhir dengan maksiat. 
C. Biografi Muhammad Abduh 
Nama Muhammad Abduh ialah Muhammad abduh bin Hassan khair ullah 
lahir di suatu desa di Mesir. Desa yang penduduknya tidak mementingkan tanggal 
lahir mereka, termasuk kedua orang tua Muhammad Abduh, tapi tahun yang 
umumnya dikatakan tahun kelahirannya adalah tahun 1849. Demikian  juga 
dengan tempat lahir Muhammad Abduh, yakni tidak ada kepastian di desa apa dia 
lahir, tapi diperkirakan terletak di Mahallat Nasr.27 Hal ini dikarenakan suasana 
kacau yang terjadi di akhir masa kekuasaan Muhammad Ali (1805-1849). 
Kekerasan penguasa ketika dalam mengumpulkan pajak dari penduduk desa 
memaksa petani-petani seperti kedua orang tua Muhammad Abduh selalu 
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Ibid., 876.  
27Abbas Nurlelah, Juni 2014, “Muhammad Abduh: Konsep Rasionalisme Dalam Islam” 
Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 15. No. 1,  

































berpindah tempat untuk menghindari beban-beban berat yang dipikulkan atas diri 
mereka.28 
Bapak Muhammad Abduh bernama Abduh Hasan Khairullah yang berasal 
dari Turki. Sedangkan ibunya berdasarkan suatu riwayat berasal dari silsilah yang 
sampai kepada Umar bin Khattab.29 Muhammad Abduh dilahirkan dan dibesarkan 
dalam suatu masyarakat yang sedang disentuh dengan perkembangan-
perkembangan dasar di eropa. Suatu masyarakat yang beku, kaku,  menutup rapar-
rapat pintu ijtihad, mengabaikan peranan akal dalam memhamai syari‟at, karena 
mereka telah merasa cukup dengan hasil karya  ulama terdahulu, sementara di 




Awal masa belajar Muhammad Abduh dimulai ketika dia beranjak remaja, 
tepatnya di usia tiga belas tahun dan Masjid Ahmadi di Tanta menjadi madrasah 
pertamanya. Di sana dia merasa tidak puas dengan metode pembelajaran yang 
digunakan madrasah tersebut, yaitu pembelajaran dengan menghapal luar kepala 
ulasan teks-teks kuno tanpa memperhatikan aspek penalaran maknanya, sehingga 
dia kabur dari sana ke rumah paman sebelah ibunya, Syeikh Darwis, yang konon 
menjadi sosok yang paling berpengaruh dalam kehidupan Abduh sebelum 
bertemu dengan al-Afghani.31 
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Ketika Abduh sedang dalam menjalani studi di al-Azhar, dia berjumpa 
dengan Jamaluddin al-Afghani yang sedang singgah di Mesir. Pertemuan 
pertamanya dengan aktivis asal Afganistan ini menyisakan kesan yang mendalam 
dalam dirinya, hingga ketika al-Afghani berniat menetap di Mesir dalam jangka 
waktu yang lama, Abduh menjadi murid yang paling setia dan selalu mengikuti 
al-Afghani ke mana pun dia berada. Banyak hal yang didapat Abduh dari seorang 
al-Afghani selain pengetahuan agama, seperti ilmu sosial, politik dan filsafat. Dari 
sini juga Abduh mulai menapak karir sebagai seorang penulis di jurnal al-
Ahram.32 
Seusai menyelesaikan studinya dari al-Azhar, Abduh mulai mengajar di 
bekas kampusnya, di Dar al-Ulum dan di rumahnya sendiri. Pergolakan politik di 
Mesir ketika itu mengharuskan Abduh diasingkan dari Kairo, kemudian 
diasingkan dari Mesir dan dipenjara karna dianggap menjadi lawan politik dari 
pemerintah ketika itu melalui artikel-artikelnya yang dimuat di berbagai surat 
kabar. Ketika diizinkan untuk kembali ke Mesir, dia langsung diangkat menjadi 
seorang hakim, kemudian menjadi mufti Mesir dan menjadi anggota dewan 
legislatif.33 
Muhammad Abduh memiliki banyak murid dan pengikut. Di antara 
mereka ada yang mengabdikan diri untuk perkembangan ilmu pengetahuan dan 
ada pula yang menggeluti dunia perpolitikan. Ada yang berpaham 
fundamentalisme dan ada pula yang berdaya pikir liberal. Di antara mereka yang 






































terkenal adalah Rasyid Ridha, Qosim Amin, Ali Abd al-Raziq, Muhammad Farid 
Wajdi, Tantawi Jauhari, Luthfi al-Sayyidi, Taha Husain, dan Sa‟ad Zaglul.34 
Peninggalan Muhammad Abduh berupa karya tulis berjumlah banyak, 
baik yang berbentuk buku, artikel, maupun surat. Di antaranya ada yang berkaitan 
dengan teologi islam seperti masterpiece-nya, Risa>lah Al-Tauh}i>d yang merupakan 
karangannya yang paling terkenal. Mengenai tasawwuf ada Risa>lah fi> Wihdah al-
Wuju>d. Mengenai filsafat ada Falsafah al-Ijtima’ wa Al-Ta>ri>kh. Pembahasannya 
mengenai mantiq ada dalam Syarah al-Bas}a>ir al-Nas}i>riyah. Dalam ilmu balaghah, 
karangannya adalah Syarah Nahj al-balaghah. Perhatiannya pada pendidikan 
dituangkannya melalui Nizam Al-Tarbiyah wa Al-Ta’li>m bi Misr. Tidak luput 
juga perhatiannya dengan sejarah, maka dikaranglah Tarikh Isma>il Basha. 
Adapun pandangannya mengenai politik, banyak dituangkan melaui artikel-artikel 
di surat kabar dan majalah.35  
Dalam bidang tafsir ada karangannya yang berjudul Tafsir juz ‘amma 
yang dikarangnya untuk menjadi pegangang guru mengaji di Maroko pada tahun 
1321 H. Tafsir surah al-as{r karya ini berasal dari kuliah yang disampaikan 
dihadapan ulama‟ dan pemuka-pemuka Aljazair. Tafsir ayat-ayat surah al-nisa’: 
77 dan 87, al-hajj: 52,53 dan Al-Ahza>b: 37. Karya ini dimaksudkan untuk 
membantah tanggapan-tanggapan negatif terhadap islam dan nabinya. Tafsir al-
fa>tihah sampai dengan surat al-nisa’ ayat 129 yang disampaikan di masjid Al-
Azhar Kairo sejak awal Muharram 1317 sampai dengan pertengahan Muharram 
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1823. Meskipun penafsiran ayat tersebut tidak ditulis oleh Abduh, namun yang 
menulisnya ialah muridnya terkadang abduh yang memperbaikinya dengan 
penambahan dan pengurangan satu atau beberapa kalimat, sebelum disebarluaskan 
dalam majalah al-Manna>r.36 
Banyak kalangan yang mengagumi Abduh, demikian juga ada beberapa 
kalangan yang tidak menyukai pengaruhnya atau menentang keyakinan agama 
dan politiknya seperti mazhab konservatif di al-Azhar, kaum nasionalis dari partai 
Mustafa Kamil dan Khedif Abbas Hilmi.37 Muhammad Abduh, tokoh pembaharu 
yang pengaruhnya sangat besar bagi kaum muslimin ini menghembuskan nafas 
terakhirnya pada tanggal 11 juli 1905 masehi pada pukul lima petang waktu 
Alexandria, Mesir, dengan dikelilingi para murid setiannya termasuk Rasyid 
Ridha.38 
D. Metodologi Tafsir Juz ‘Amma 
1 Latar Belakang Penulisan 
Sebagian besar karya tafsir Muhammad Abduh bukan merupakan 
karya tulisnya sendiri. Tafsir al-mann>ar yang terdiri dari dua belas jilid 
yang dikenal juga sebagai tafsir Muhammad abduh, pada hakikatnya 
ditulis oleh muridnya yaitu Muhammad rasyid ridha, setelah 
mendengarkan kuliah-kuliah Muhammad Abduh yang disampaikan secara 
lisan di masjid kairo. Menurut Muhammad Abduh uraian secara lisan lebih 
mudah dipahami daripada uraian secara tertulis.  
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Ridha, Tarikh al-Ustaz..., 1046. 

































Tafsir juz ‘amma merupakan karya tulis Muhammad Abduh dalam 
bidang tafsir, yang dikarang untuk mnejadi pegangan bagi para guru 
mengaji di maroko, pada tahun 1321 H. seperti dalam mukaddimah 
kitabnya Muhammad Abduh diminta oleh anggota al-jam’iyyah al-
khairiyyah al-islamiyyah agar menulis tafsir dua juz yakni tafsir juz amma 
dan juz 29, agar dijadikan rujukan para pengajar di sekolah-sekolah al-
jam’iyyah, dalam mengajar kepada murid, makna ayat-ayat dari kedua juz 
harus mereka hafal, dan merenungi dari apa yang mereka baca. Dan agar 
kandungan surat-surat tersebut yang mana berisi dengan ajaran-ajaran 
tauhid, nasihat, dan kesan yang mendalam menjadi benih akidah-akidah 
yang sehat tertanam juat dalam hati mereka dan pendorong bagi perbaikan 
dalam tindakan dan prilaku meraka sehari-hari.
39
  
karya ini sangat berbeda dengan tafsir Al-Manna>r yang cirinya 
sangat rasional, sehingga dinilai oleh sementara ulama sebagai uraian yang 
mempersempit sekecil mungkin wilayah gaib dan suprarasional karena 




Halnya dalam menjelaskan tentang malaikat dalam tafsir Al-
Manna>r abduh meahami bahwa malaikat adalah natural power atau bisikan 
nurani manusia. Ini berbeda dengan abduh ketika menafsirkan malaikat 
pada tafsir juz ‘amma dalam surat infithar ayat 11, yang berbicara tentang 
malaikat-malaikat yang menulis amal-amal manusia. Muhammad Abduh 
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berkomentar tentang malaikat itu bahwa kita harus percaya adanya 
makhluk yang disucikan Allah dari maksud-maksud tertentu atau dari sifat 




Uraian yang seperti diatas ini menjadikan sementara pakar menilai 
Abduh dalam tafsir juz ‘amma sebagai seorang pengikut setia mazhab 
Salaf, sedangkan dalam tafsir Al-Manna>r sebagai seorang yang melebihi 
penganut aliran mu‟tazilah.42 akan tetapi kesalafan Muhammad Abduh 




2 Metodologi Tafsir 
Penafsiran Muhammad Abduh dalam tafsir Juz ‘amma meliputi, 
metode penafsiran, corak penafsiran, dan sumber penafsiran. Metode 
penafsiran yang digunakanya adalah metode tafsir tahli>li, satu metode 
tafsir yang menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran dari seluruh aspek. 
Yang mana menafsiran secara urut dari wal hingga akhir, dari surat demi 
surat yang sesuai dengan urutan mushaf usmani.
44
   
Corak penafsiran yang digunakan oleh Muhammad Abduh adalah 
Adabi Ijtima’i (budaya kemasyarakatan). corak Adabi Ijtima’i ialah corak 
yang penjelasan ayat-ayat Alquran sangat teliti terhadap redaksinya, 
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kemudian menjelaskan isi kandungan redaksinya yang baik dengan 
menonjolkan sisi-sisi petunjuk Alquran bagi kehidupan, serta 
mengaplikasikan makna ayat-ayat tersebut dengan keadaan sosial dan 
hukum alam yang berlaku dalam masyarakat dan tidak menggunakan 
istilah-istilah disiplin ilmu kecuali dalam batasa yang sangat dibutuhkan.
45
   
Bentuk penafsiran adalah tafsir bi al-ra’yi. Tafsir bi al-ra’yi adalah 
penafsiran Alquran dengan ijtihad dan penalaran, perlu juga diperhatikan 
bahwa tafsir bi al ra’yi tidak semata-mata didasari pada penalaran akal 
namun juga tidak mengabaikan sumber riwayat secara mutlak. Penafsiran 
dengan bi al-ra’yi lebih selektif dalam riwayat, sehingga secara kuantitas 




3 Contoh Penafsiran 
Dalam penafsiran Alquran Muhammad Abduh, dikenal sebagai 
mufassir yang bercorak Adabi Ijtima’i yang mengandung ciri utama yakni 
penonjolan ketelitian redaksi ayat-ayat Alquran, yang man penguraian 
makna yang dikandung ayat dengan redaksi yang menarik hati. dan adanya 
upaya untuk menghubungkan ayat-ayat Alquran dengan hukum-hukum 
alam yang berlaku dalam masyarakat.
47
 
Dalam penonjolannya Muhammad Abduh bahwa masing-maing 
kalimat dalam Alquran tersusun secara serasi. Pengungkapan tafsir dengan 
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redaksi yang indah berguna untuk menarik jiwa dn menuntun untuk giat 
beramal serta melaksanakan petunjuknya. Sedangkan upaya Muhammad 
Abduh menghubungan dengan hukum alam yang berlaku dalam 
masyarakat guna agar tafsir dapat diterima oleh masyarakat dengan 
mudah, sebab keterkaitan antara ayat yang dikandung dengan kenyataan-
kenyataan kehidupan yang dihadapai masyarakat.
48
 Seperti contoh  tafsir 
tentang sihir dalam surat Al-falaq: 
49
 ِدَقُعۡنٱ ِيف  ِد ََّٰث
ََّّٰفَُّنٱ   سَش ٍِي َٔ     
Artinya: Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 
menghembus pada buhul-buhul dan tali-tali.
50
 
Muhammad Abduh menegaskan bahwa yang dimaksud ialah 
orang-orang yang membawa berita-berita (fitnah) kepada dua pihak 
sehingga memutuskan hubungan antara keduanya, redaksi tersebut 
dipakai  Muhammad Abduh karena Allah swt ingin mempersamakan 
mereka dengan tukang-tukang sihir yang bila mereka ingin memutuskana 
hubungan. seumpama antar suami dan istri, mereka mengikat satu tali 
kemudian dimanterainya lalu dilepaskan ikatannya sebagai pertanda 
lepasnya ikatan kasih sayang antara suami-istri tersebut, berita yang 
dibawa (fitnah tersebut) merupakan suatu hal yang mirip dengan sihir 
karena ia mengalihkan kasih sayang antara dua sahabat menjadi 
permusuhan dengan cara-cara terselubung dan dengan penuh kebohongan. 




Alquran, 113: 04 
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Fitnah ini menyesatkan kedua hati sahabat tadi sebagaimana malam 
dengan kegelapannya menyesatkan orang-orang yang berjalan pada waktu 
itu, dan karena itu   َِدقُعۡنٱ ِيف  ِد ََّٰث
ََّّٰفَُّنٱ sesudah  ََةق َٔ  اَِذإ   قِساَغ   سَش ٍِي(Dari kejahatan-
kejahatan yang terjadi di wakktu malam pada saat gelap gulita).
51
  
E. Tafsir Tentang Laya>lin ‘Ashr 
1. Menurut Al-T}abari>  
Surat Al-Fajr ayat 2:   سْشَع   لَاَين َٔ  (wa laya>lin ‘ashr) memiliki 
beberapa makna. Hal ini dikarenakan pendapat atau riwayat yang berbeda 
dari para ahli tafsir dan ta‟wil. Pertama at}-T{abari> mengatakan bahwa yang 
dimaksud ‚wa laya>lin ‘ashr” disini adalah awal malam di bulan Dzulhijjah 
sampai hari nahr.  
 َح َذَ حَ َْ ًٌََ َّ٘ قَ،ظ َهاَ أَ: َخَ ث َشَ ّ َِ تاَاَ َٕ  ٗ َةَ قَ، َهاَ أَ: َخَ ث َشَ ّ َعًَ َ َشَ َِ تََ ق ٍَ َظ َعَ، ََِ
 ٍَ َح َ َذَ َِ تَ َ ىا َشَ تَ ف َع َعَ، ََِ َع َث َذَ َالله َِ تََ َضىاَ ت ٍَ(َش َش  ش  عَ  ها  ٍى  َٗ) َه  ٗ أَ َر َحىاَي َجَح
َ إَ ىَ ٌَى َ٘ ًَََ ْىا َح َش.
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Pendapat ini didasarkan pada hadis yang diceritakan dari Yunus, 
dikabarkan dari Ibn Wahab, dia berkata: aku mendapat kabar dari „Umar 
bin Qais dari Muhammad bin al-Murtafi‟ dari Abdullah bin Zubair, 
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 َح َذَ حَ َْ تَِتاَا َش َساَ قَ، َهاَ: َذ  حَ حَ ْ َعَا َث َذَ َشىا َح َ ََِ قَ، َهاَ: َذ  حَ حَ ْ َعإَا َشَ ئا َعَ،وٍ َََِ أَ تًَ
 َعإ َح َقا َعَ ، ََِ ٍَ َغ َش َٗ َقَ( َش  ش  عَ  ها  ٍى  َٗ قَ ) َها َعَ : َش َشَ َر َحىاَي َج َحَ تىإًََٗ ،ًَ
 َٗ َع َذٌَيعٍَٗٔيعَاللهَىيصَىعٍَ٘الله.
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Diceritkan lagi dari Ibn Basha>r, diceritakan dari Abdurrahman, 
diceritakan dari Isra>il, dari Abi> Isha>q, dari Masru>q, wa laya>lin ‘ashr adalah 
sepuluh dzulhijjah. 
 َح َذَ حَ َْ ٌَ ً َعَ ق ََ٘ قَ ،ب َهاَ : َذ  حَ حَ ْ َعَ ِتاَ اَ يَ ٍَ قَ ،ح َهاَ أَ : َخَ ث َشَ ّ َعَ ا َصاَ لاَ ٌ َح َ٘ َه، َع ََِ
 َع َن ٍَ  شَ حَ( َش  ش  عَ  ها  ٍى  ٗ َعَ:هاقَ) َش َشَ َر َحىاَي َج َح.
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Diceritakan lagi dari Ya’qu>b, berkata: diceritakan dari Ibn aliyah, 
berkata: ‘A>shim Al-Ahwal, dari ‘Ukrimah (wa laya>lin ‘ashr) adalah 
sepuluh dzulhijjah. 
 َح َذَ حَ ْ َِ تاَ اَ َح َ ٍَ َذَ قَ ، َهاَ : َذ  حَ حَ ْ ٍَ َ ا َٖ َش َُ ا َعَ ، ََِ َع َفَ ٍ َُ ا َعَ ، ََِ َغلا َشَ َ ىا ََْ ق َش َيَ،
 َع ََِ َخَ ي ٍََ فَ حَ َِ تَ َح َص ٍَ َِ َعَ، َََِ أَ تَ ًَّ َص َعَ،ش ََِ َتا ََِ َعَ ث َطاَ( َش  ش  عَ  ها  ٍى  َٗ:هاقَ)
 َع َش َشََ لا َض َح.ى55 
Diceritakan lagi Ibn Hami>d berkata: diceritakan Mahra>n, dari 
Sufya>n, dari Al-Aghra Al-Munqari>, dari Kholi>fah Bin Husin, dari Abi 
Nasir, dari Ibn ‘Abba>s, wa laya>lin ‘ashr adalah malam sepuluh bulan 
dzulhijjah. 
 َح َذَ حَ َْ تَا َش َشَ قَ، َهاَ: َذ  حَ حَ َْ ٌَا َض ٌَ َذَ قَ، َهاَ: َذ  حَ حَ ْ َعَا َع ٍَ َذ َعَ، َََِ قَ ت َدا َجَ( َش  ش  عَ  ها  ٍى  َٗ)
 َمَ:هاقَ َْ َّا َح َث ذََ أَ ّ َٖ َعَا َش َشََ لا َض َح.ى56      
Diceritakan lagi dari bashar, berkata: diceritakan Yazi>d, berkata: 
diceritakan dari Sa’i>d, dari Qata>dah, wa laya>lin ‘ashr: sepuluh adha 
(dzulhijjah). 






Abu Ja'far Muh{ammad bin Jari>r Al-T{abari, Ja>mi’u al-Baya>n…, 8610. 
56
Ibid., 8610. 

































 َح َذَ حَ َْ ًٌَ ََ٘ َّ،ظَ ق َهاَ أَ: َخَ ث َشَ ّ َتاَا ََِ ََٗ ٕ َةَ قَ،َ قَ:ها َهاَ َتا ََِ َص ٌَ َذَ فَ،َ قًَ ََ٘ ى ََٔ:
( َش  ش  عَ  ها  ٍى  ٗ َٗ أَ:هاقَ) َهَ َر َحىاَي َج َح
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Diceritakan lagi dari yu>nus, berkata: dikabarkan dari Ibn Wahab, 
berkata: Ibn Zaid,  wa laya>lin ‘ashr Adalah Awal Dzulhijjah. 
 ََٗ ق َها َٕ َ: ًََ َع َش َشَ َ ىا َح َش ًََ ٍَ ََِ َٗ أَ ى َٔ.
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Makna kedua at}-T{abari> mengatakan bahwa yang dimaksud ‚wa 
laya>lin ‘ashr‛ disini adalah sepuluh muharram dari awal. Namun pendapat 
ini at}-T{abari> tidak menyebutkan sebuah riwayat atau tidak menjelaskan 
darimana riwayat tersebut. 
Diakhir pembahasan at}-T{abari> menyebutkan bahwa makna tentang 
wa laya>lin ‘ashr yang paling kuat (raji>h) ialah sepuluh dzulhijjah. 
Dipertegaskan kembali dengan sebuah riwayat: 
 َٗ َصىا َ٘ َباَ ٍَ َََِ قىا َ٘ َهََ ف َرًََ ى َلَ َع َْ َذَ َّ أَ:اَ ّ َٖ َعَا َش َشََ لا َض َح َ  لَى َج َ َعاَ َحىا َج َحَ
 ٍَ َََِ أ َٕ َوََ تىاَ أ َٗ ٌَ َوَ َعَ ي ٍَ َٔ َٗ َ،َ أ ََُ َع َث َذََ اللهَ َت َََِ أَ ت َصًََ ٌ َداَ َ٘  ط قىاَ ّا َحَ،  ً َذَ حَ َْ قًَ َهاَ:
 َذ  حَ حَ ْ َصًَ ٌَ َذَ َت ََِ َحَ ث َباَ قَ، َهاَ أَ: َخَ ث َشَ ّ َعًََ اٍ َػَ َت ََِ َع َقَ ث َحَ قَ، َهاَ: َذ  حَ حَ َْ ث  جًَ ٍَ َشَ
 َت َََِ ّ َع ٍَ َعَ،ٌ َََِ أَ ت َضىاًََ ت ٍَ َش َعَ، ََِ َجَ تا َشَ أَ،ُ  ٌَيعٍَٗٔيعَاللهَىيصَاللهَه٘عس




Dari  Abdullah Bin Abi Ziya>d Al-Qatwa>ni> berkata: diceritakan 
dari Zaid Ibnl Habba>b, berkata: telah menceritakan kepada kami ‘Iya>sh 
Bin Uqbah, berkata: mneceritakan kepada kami Jabi>r Bin Na’i>m, dari 
Zuba>ir, dari Ja>bir, sesungguhnya Rasulullah bersabda wa al-fajr wa laya>lin 
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 ankaM .irtaw-la aw i’fays-la aW .)hajjihluzd( ahda hulupes halada rhsa‘
 .hafara irah halai irtaw-la ankam nad rhan irah halada i’fays-la
 hudbA dammahuM turuneM .2
 س ِخ َٗ اَ نَ اِ  س  ش ْع َ ال  يَ نَ  َٔ س ِج ْانفَ   ٍَي ِ م  ٗ ك َُُ ع ْي ي َفِ  اجُ  َٔانس ُ َٔ  ٍَي ْس ِس  فَ ان  ًُ ف َُل خ ِ س ُثِ ك َ
 س ِش ْٗ انع َانِ يَ هَ ي  اان ْٗ فِ اذِ يَ  ىَّ ثُ   ٍَع ْ ًَتِ  س ِج ْانفَ  ى ُُٓ  ُْي ِ ر ُاح ِان  َٕ س ُس ِف ْيُ د ْقَ  َٔ  ِّتِ  ى ُس َااق ْي َ
  ِّاتِ رَ ي َسق ك ِا الله فِ َ ٕد َع ُياَ  ف َِل ٗ خ ِهَ ٖ ع َس ِج ْيَ  ك َنِ ذ َ نة ُاِ غ َ َّٔ ُاي َ   ََل يَ اَل  ًَتِ 
  ُِِّ ي ْع َتِ  ُِ س َك َذ َ د ِق ْ َٔ  ْٔاَ  و َ ْٕيَ   ٍُي ْيِ ع ْا ازيد ذَ ذ َاِ  ُّ ََّ اَ تِ  اب ِرَ انك ِ ح َُِّ خ س ُس َج َد ْقَ  َٔ ى ُي ْس ِانك َ
 ا  َِ ًَانس َ َٔ ج ِز َ ْٕٗ س ُد فِ  ْٕع ُ ْٕان  ًَ و ُ ْٕانيَ ك َ َٔ ح ِاي َيَ انقِ  و ِ ْٕيَ تِ  ى ُس َق ْ اَ ٗ َل فِ  ح ِاي َيَ انقِ  و ُ ْٕيَ ك َ
 اد َس َان  ًُ ا  ٌَك َ د ُي ْقِ يَ  ى ْنَ  َٔ  ٍِي َانز َ ق ُهَ ط ْا اَ ذ َاِ افَ َٓ ذِ ز َ ْٕٗ س ُفِ  ز ِد ْانقَ  اجُ يَ هِ ك ُج   َٔ ْٔس ُانثُ  اخ ِذ َ
ا ذ َاِ  ح ِث ْانص ُ َٔ س ْع َس ْا ع َذ َاِ  م ُي ْانهَ  َٔ  ِّنِ  ْٕٗ قَ فِ  ق َثَ ا س َ ًَك َ ى ُس ْٗ ال َُِ ع ْي َ ُّ ًَّ ع َا يُ ي َ
  ِّي ْفِ  س َُٓ ظ ْانرٖ يُ  ف ِ ْٔس ُع ْان  ًَ د ُق ْان  َٕ ك َنِ ذ َ س ِ ُْج ِ  َٕا ُْ ر َٗ َْ هَ ا ع ََُ ُٓ َْ  س َج ْانفَ س فَ فَّ َُ ذَ 
  َُْٕ  َٔ و َِل انظَ  ج ِد َاز َطَ ن  ًُ ا  َُيَ انض ِ ُثعث ُيَ  َٔ د ُ َٕس ْالَ  م ِي ْانهَ  د ُهَ ٗ ج َفِ  از َِٓ انَُ  اض ُيَ تَ 
 و ِانَل  َٔ ف ِن ْالَ تِ  ف َس َع ْيُ   ٌْفصح اَ  و ِ ْٕيَ  م  ٗ ك ُفِ  د ُ ُْٕٓ ع ْي َ  َُْٕ  َٔ ح ُث ْس انص َفَّ َُ ذَ  د ُق ْ َٔ
ا ي َ ي َ ِْ َٔ س ِج ْانفَ  ال ُح َ ع َا ي ََٓ انَّ يرشاتّ ح َ س  ش ْع َ ال  يَ نَ   ٍَالله اعهى ي ِ َٔ اد ُس َان  ًُ َٔ
 ع َض َ َٔ ُّ ا َ ك َفَ  حُ ايَّ انظَ  ُّ ثَ هُ غ ْذَ   ٌْٗ اَ نَ اِ  م ِي ْانهَ  و ََل ا نظَ د َاز َطَ ا ي ََٓ ي ْفِ س ُ ًَانقَ   َِ ْٕض َ  ٌَ ْٕك ُيَ 
 ع َط  س ْيَ  ىَّ ثُ  م ِي ْانهَ  حُ  ًَهَ ظَ  و ُز ََٓ يَ  ح َثَ انص َ  َِ ْٕض َفَ  م ِاتَ قَ انرَ   ٍَي ِ  َ ي ْٗ ش َهَ ع َ ة ُاس ََُ انرَ 
 مَّ ك ُ ل ِ َٔاَ   ٍْي ِ ال  يَ نَ  س ِش ْٗ ع َفِ  ح ِهَّ  ِْالَ   َُ ْٕض َ َٔ م ِي ْٗ انهَ نَ اِ   َِ ْٕانض َ ال ُز َ يَ َل  َٔ از َِٓ انَُ 
  ٌِ ْٕٗ انك َهَ يسدل ع َفَ  ُّ ثَ هِ غ ْيَ   ٌْٗ اَ نَ اِ  ُّ ثَ هِ غ ْيَ  و ََل انظُ  ال ُز َيَ  ىَّ يشق انظلو ثُ  س   ْٓش َ
 جَ س َك ِ ُْي ُ ُِ س َك َذ َ س ُ ْٓش َ م  ٗ ك ُفِ  ُّ َُ يِ ع ْرَ ي ُ س  ي ْغ َ س ِش َٗ انع َانِ يَ انهَ   ِر َِْ  د ْا َ ا ك ًََّ نَ  َٔ  ِّثِ ج َح ِ
  ٍَي ِ ح  هَ ي ْنَ  ل ِ َٔٗ اَ فِ  ح ِ ًَهُ انظُ  ل ِ َٔاَ  ة ُهِ غ ْٗ يَ رَّ ح َ س َُٓ ظ ْيَ  د ْقَ  ل َُل ان  ِٓ  َ ْٕض َ  ٌْاَ  ك َنِ ذ َ َٔ
ٗ انِ يَ انهَ ا فَ  َ ي ْش َ د ُع ُيَ َل ٗ انسفق فَ ضٕؤِ فِ  ة ُي ْغ ِ يُ ل  ي ْ َِض َ  ٌُ ْٕك ُيَ  د ْقَ  َٔ س ِ ْٓانش َ
ٗ هَ ا ع ََْ س َك َِ  ك َنِ ر َنِ  ح ِيَ اَِ انثَ  ح ِهَ ي ْانهَ   ٍَي ِ ٖس َخ َاَ  َٔ ح ِهَ ي ْنَ  ل ِ َٔاَ   ٍْي ِ جُ از َذَ  ٖ  َُد ِرَ ث ْذَ  س ِش ْانع َ
س   ْٓش َ م  ك ُ  ٍْي ِ س  ش ْع َ ال  يَ ا نَ َٓ ََّ اَ 
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yang tidak sejalan dan tidak selaras dengan penafsiran kata fajar 
sebelumnya. Kebanyakan dari penafsiran tersebut bertentangan dengan 
kebiasaan Allah berkaitan dengan sistemasi dan susunan ayat-ayat 
kitabnya yang mulia.  
Menurut kebiasaannya, apabila dikehendaki penentuan suatu hari 
atau waktu tertentu, pasti disebutkan sifat dan identitasnya secara jelas. 
Contohnya, hari kiamat (Al-yaum al-qiya>mah), atau hari yang dijanjikan 
(Al-yaum al-mau’u>d) dalam surat al-buru>j, atau malam lailah al-qadr 
dalam surat al-qadr. 
Karena itu apabila waktu (atau hari) disebutkan begitu saja tanpa 
mengaitkannya dengan suatu peristiwa atau kejadian tertentu maka yang 
dimaksud adalah segala makna yang tercakup dalam waktu tersebut seperti 
dalam surat al-takwi>r: 17-18. Yakni keadaan yang berlangsung pada setiap 
waktu malam dan subuh. 
Berdasarkan hal itu kata fajar di awal surat ini adalah waktu ketika 
cahaya sinar matahari mulai bangkit untuk mengejar atau mengusir 
kegelapan malam, seperti berlangsung setiap hari diwaktu subuh. Makna 
seperti ini dikuatkan dengan adanya kata Al dalam Al-Fajr pada kalimat 
diatas. 
Atas dasar itu, yang dimaksud dengan layalin ‘ashr adalah malam-
malam tertentu yang keadaannya mirip dengan keadaaan fajar. Yaitu 
ketika cahaya bulan dalam keadaan mengejar kegelapan malam, sampai 

































suatu saat kegelapan malam itu berhasil mengalahkannya kembali. 
Disinilah letak keserasian dalam kedua keadaan tersebut. Cahaya diwaktu 
subuh mengalahkan kegelapan malam, lalu siang menjadi terang 
benderang dan sinar matahari berlanjut sampai datangnya waktu malam. 
Seperti itulah cahaya rembulan disepuluh malam pertama setiap bulanya, 
sedikit demi sedikit membelah kegelapan, seraya malam terus menerus 
berupaya mengalahkannya, sampai suatu saat, ketika malam berhasil 
meliputi alam dengan kegelapan. 
Dan mengingat sepuluh malam ini tidak selalu tepat waktunya 
setiap bulan, ayat tentang malam-malam ini pun tidak disertai dengan kata 
Al seperti kata Al-Fajr. Disebabkan cahaya bulan sabit adakalanya tampak 
mengalahkan awal waktu gelap pada permulaan setiap bulan, tapi 
terkadang ia tampak begitu lemah dan menghilang di antara awan 
kemerah-merahan, sejenak ketika matahari tenggelam, sehingga tidak 
menimbulkan kesan apa pun. Kesepuluh malam tersebut adakalanya 
bermula sejak malam pertama setiap bulan, adakalanya di malam kedua. 
Sehingga ia disebut malam-malam yang sepuluh dari setiap bulan tanpa 
kepastian tanggalnya. 

































ANALISIS LAYA>LIN ‘ASHR DAN PERBEDAAN   
A. Laya>lin ‘Ashr  Menurut Al-T{abari> 
Dalam hal menafsirkan Alquran beliau sering berkata: “Pendapat yang ada 
tentang ayat ini adalah begini dan begitu”. Kemudian beliau menafsirkan ayat 
tersebut dan mendukung penafsirannya dengan pendapat para sahabat dan tabi’in, 
beliau tidak hanya mencukupkan kepada sekedar mengemukakan riwayat-riwayat 
saja, melainkan juga mengkonfrontir riwayat-riwayat tersebut satu sama lain dan 
mempertimbangkan mana yang paling kuat. 
Dalam hal menafsirkan bahwa yang dimaksud ‚wa laya>lin ‘ashr‛ disini 
adalah malam sepuluh bulan dzulhijjah. Pendapat ini didasarkan pada hadits-
hadits atau riwayat-riwayat yang dikemukakan Al-T{abari> sangat banyak. Antara 
lain riwayat yang diceritakan dari Yunus, dikabarkan dari Ibn Wahab, dia berkata: 
aku mendapat kabar dari ‘Umar bin Qais dari Muhammad bin al-Murtafi’ dari 
Abdullah bin Zubair, Rasulullah bersabda, ‚al-‘Ashr yaitu awal bulan Dzulhijjah 
sampai hari Nahr.‛  
Makna kedua Al-T{abari> mengatakan bahwa yang dimaksud ‚wa laya>lin 
‘ashr‛ disini adalah sepuluh muharram dari awal. Namun pendapat ini Al-T{abari> 
tidak menyebutkan sebuah riwayat atau tidak menjelaskan sumber riwayat 
tersebut. 

































Namun diakhir pembahasan Al-T{abari>, mempertegaskan lagi mengenai 
makna ‚wa laya>lin ‘ashr‛ dengan sebuah riwayat yang menurutnya paling kuat 
(ra>jih). Sebagai berikut: 
 َو َصلا َى َباَ َم َهََ قلا َى َلََ ف َذَيَ ل َكَ َع َى َدَ وَ أَ:اَ و َه َعَا َش َرََ لا َض َح َ  لَى َج َم َعاَ َحلا َج َةَ َم َهََ
 أ َه َلَ
َ تلاَ أ َو َي َلَ َعَ ل َي َه َوَ،َ أ َنَ َع َب َدََ اللَ َب َهََ أَ ب َزَيَ ي َداَ َى ط قلاَ وا َحَ،ّي َدَ ثَ ىَ قَي َلاَ: َد  حَ ثَ ى َزَي َي َدَ َب َهَ
 َحَ ب َباَ قَ ، َلاَ أَ : َخَ ب َرَ و َعَ يَ اي َشَ َب َهَ َع َقَ ب َةَ قَ ، َلاَ : َد  حَ ثَ ىَ ب  جَ ي َي َرَ َب َهََ و َع َي َعَ ،م َهََ أَ بَي
 َسلاَ ب َي َر َعَ ، َهَ َجَ با َرَ أَ ،ن َ  ر  ج ف لا  و(َ"َ :لاقَ ملسوَهيلعَاللَىلصَاللَلىسرٍَلا ي ل  و
ٍَر  ش  عى  ح  ضلاَ  ر  ش  عَ:لاقَ)
1
    
Dari  Abdullah bin Abi Ziya>d Al-Qatwa>ni> berkata: diceritakan dari Zaid 
Ibnl Habba>b, berkata: telah menceritakan kepada kami ‘Iya>sh Bin Uqbah, berkata: 
menceritakan kepada kami Jabi>r Bin Na’i>m, dari Zuba>ir, dari Ja>bir, sesungguhnya 
Rasulullah bersabda wal fajr wa laya>lin ‘ashr adalah sepuluh adha (dzulhijjah).  
Dari penafsiran diatas yang dijelaskan Al-T{abari> banyak menggunakan 
sebuah riwayat-riwayat. Sebab titik tolak serta garis besar uraiannya tafsir Al-
T{abari> berdasarkan riwayat-riwayat. Dengan cara menafsirkan al-Qur’an dengan 
al-Qur’an, al-Qur’an dengan as-sunnah. Untuk menunjukkan kepakarannya di 
bidang sejarah, Karena tafsir Alquran berfungsi sebagai penjelas kitabullah dan 
dengan perkataan para sahabat. Merekalah yang telah mengetahui kitabullah atau 
dengan apa yang telah dikatakan oleh ulama-ulama besar tabi’in, karena pada 






                        
1
Abu Ja'far Muh{ammad bin Jari>r Al-T{abari, Ja>mi’u al-Baya>n,.. 8611. 
2Manna’ Khalil al-Qattan…, 482-485. 

































B. Laya>lin ‘Ashr Menurut Muhammad Abduh 
Ada dua fokus Muhammad Abduh dalam memahami Alquran yaitu 
membebaskan umat dari taqli>d dengan cara memahami agama dari sumbernya, 
memperbaiki gaya bahasa yang rumit, yang dipenuhi dengan kaidah kebahasaan 
yang sulit dimengerti. Bagi Abduh tafsir itu harus dapat dimengerti dengan mudah 
dan juga menjadi petunjuk. Sedangkan bahasa yang digunakan Muhammad 
Abduh  berbeda dengan ulama terdahulu yang mana dipenuhi dengan istilah-




Dalam menguraikan penafsiran-penafsiran Muhammad Abduh memiliki 
landasan berpikir yaitu: memandang setiap surat sebagai satu kesatuan ayat-ayat 
yang serasi, menjadikan Alquran sebagai sumber akidah dan hukum bukan 
melegitimasi pandangan mazhab melalui Alquran, Alquran berdialog dengan 
semua generasi, sangat kritis dan teliti terhadap riwayat-riwayat baik hadis, 
maupun pendapat para sahabat dan tabi’in.4 
Fajar di awal surat al-fajr ini adalah waktu ketika cahaya sinar matahari 
mulai bangkit untuk mengejar atau mengusir kegelapan malam, seperti 
berlangsung setiap hari diwaktu subuh. Makna seperti ini dikuatkan dengan 
adanya kata Al dalam al-fajr pada kalimat wa al-fajr. Sedangkan yang dimaksud 
dengan laya>lin ‘ashr  adalah malam-malam tertentu yang keadaannya mirip 
dengan keadaaan fajar. Yaitu ketika cahaya bulan dalam keadaan mengejar 
kegelapan malam, sampai suatu saat kegelapan malam itu berhasil 
                        
3M. Abduh, Tafsir Juz Amma, Terj. M. Bagir (Bandung: Mizan, 1998), vii. 
4Ibid., ix. 

































mengalahkannya kembali. Dapat dilihat ari penafsiran ini begitu terlihat dalam 
menggunakan kebahasan yang tidak begitu rumit digunakan. 
Cahaya diwaktu subuh mengalahkan kegelapan malam, lalu siang menjadi 
terang benderang dan sinar matahari berlanjut sampai datangnya waktu malam. 
Seperti itulah cahaya rembulan disepuluh malam pertama setiap bulanya, sedikit 
demi sedikit membelah kegelapan, seraya malam terus menerus berupaya 
mengalahkannya, sampai suatu saat, ketika malam berhasil meliputi alam dengan 
kegelapan. ayat pertama dengan kedua mempunyai keserasian. sebab dia 
menafsirkan laya>lin ‘ashr dengan  malam-malam tertentu yang keadaannya mirip 
dengan fajar. 
Dan arti sepuluh malam ini tidak selalu tepat waktunya setiap bulan, ayat 
tentang malam-malam sepuluh ini pun tidak disertai dengan kata Al seperti kata 
al-fajr. Kesepuluh malam tersebut adakalanya bermula sejak malam pertama 
setiap bulan, adakalanya di malam kedua. Sehingga ia disebut malam-malam yang 
sepuluh dari setiap bulan tanpa adanya kepastian tanggal. Dengan begitu makna 
wa laya>lin ‘ashr ialah malam yang mirip dengan keadaan fajar pada setiap bulan 
yang tidak dapat dipastikan tanggalnya. 
Dari penafsirannya yang dipaparkan Muhammad Abduh begitu nampak 
corak penafsiranya yaitu corak adabi ijtima’i. yang mana penjelasan dan juga 
penguraiannya makna yang dikandung dalam makna laya>lin ‘ashr yang indah dan 
menarik, dan dia juga menghubungkan dengan hukum alam yang berlaku dalam 
masyarakat, dengan kenyataan-kenyataan atau realitas kehidupan yang 
dihadapinya. Dan dalam menafsirkan ayat ini Muhammad Abduh tidak 

































mengemukakan sebuah riwayat baik itu dari hadis maupun pendapat sahabat dan 
tabi’in. 
C. Persamaan Dan Perbedaan 
Mengingat kedua tafsir tersebut muncul di zaman yang berbeda, pastilah 
keduanya mempunyai perbedaan ataupun persamaan. Berikut perbedaan dan 
persamaan Al-T{abari> dan Muhammad Abduh. 
1. Segi Metode  
Keduanya mempunyai persamaan dari segi metode. Artinya, baik 
Al-T{abari> atuapun Muhammad Abduh sama sama menggunakan metode 
tahli>li untuk menafsirkan AlQuran. Dapat dilihat dari tafsir keduanya 
sama-sama menafsirkan menurut urutan mushafi, namun Jami’ Al-Bayan 
an Ta’wil ay Al-Qur’an menafsirkan dari surat Al-fa>tihah hingga surat Al-
Na>s, sedangkan Muhammad Abduh menafsirkan juz ‘Amma dengan 
urutan mushaf dari surat Al-Naba>’ hingga surat Al-Na>s. 
Adapun dari segi bentuk, keduanya mempunyai perbedaan. Jika 
Al-T{abari> menggunakan bi al-mathu>r, sedangkan Muhammad Abduh 
lebih menekankan bi al-ra’yi. Penulis, tidak memungkiri bahwa semua 
tafsir tidak lepas dari dua bentuk, yakni bi al-mathu>r ataupun bi al-ra’yi , 
hanya saja ada yang mendominasi diantara keduanya. Adapun corak tafsir 
al-T{abari> ialah dengan corak umum dan lughawi, sedangkan Muhammad 
Abduh lebih menekankan pada Adabi Ijtima’i (budaya kemasyarakatan). 
 
 

































2. Segi Penafsiran 
Mengenai penafsiran baik dari Al-T{abari> maupun Muhammad 
Abduh memiliki persamaan dan perbedaan dalam menafsirkan tentang 
makna laya>lin ‘ashr. Al-T{abari> maupun Muhammad Abduh sama-sama 
menafsirkan atau mengakui bahwa wa laya>lin ‘ashr adalah sebuah kalimat 
sumpah. Sedangkan dalam hal perbedaan, Al-T{abari>  menafsirkan dengan 
sepuluh dzulhijjah dan sepuluh muharram. Namun dalam mengungkapkan 
makna laya>lin ‘ashr dengan arti sepuluh dzulhijjah dia mengungkapan 
banyak riwayat, sedangakan mengartikan makna laya>lin ‘ashr dengan 
sepuluh muharram dia tidak mengungkapkan dari mana sebuah riwayat 
tersebut. dia menafsirkan laya>lin ‘ashr dengan sepuluh dzulhijjah 
disebabkan kata al-fajr ia menafsirkan dengan yaumun nahr 
Muhammad Abduh menafsirakan dengan ra’yi nya bahwa makna 
laya>lin ‘ashr ialah malam-malam tertentu yang keadaannya mirip dengan 
keadaaan fajar. Maksudnya ketika cahaya bulan dalam keadaan mengejar 
kegelapan malam, sampai suatu saat kegelapan malam itu berhasil 
mengalahkannya kembali. Namun kesepuluh malam tersebut adakalanya 
bermula sejak malam pertama setiap bulan, adakalanya di malam kedua. 
Sehingga ia disebut malam-malam yang sepuluh dari setiap bulan tanpa 
kepastian tanggalnya. 
 




































Berdasarkan pembahasan di bab sebelumnya dibagian ini peneliti akan 
menyimpulkan sebagai jawaban yang tertulis pada rumusan masalah: 
1. Penafsiran Al-T{abari> dan Muhammad Abduh dalam menafsirkan tentang 
makna laya>lin ‘ashr. Menurut Al-T{abari> makna laya>lin ‘ashr adalah 
sepuluh dzulhijjah dan sepuluh muharram. Namun Al-T{abari> Diakhir 
pembahasan At-T{abari> menyebutkan bahwa makna tentang wa laya>lin 
‘ashr yang paling kuat (rajih) ialah sepuluh dzulhijjah.  Muhammad Abduh 
menafsirkan tentang makna laya>lin ‘ashr adalah malam-malam tertentu 
yang keadaannya mirip dengan keadaaan fajar. ketika cahaya bulan dalam 
keadaan mengejar kegelapan malam, sampai suatu saat kegelapan malam 
itu berhasil mengalahkannya kembali. Namun kesepuluh malam tersebut 
adakalanya bermula sejak malam pertama setiap bulan, adakalanya di 
malam kedua. Sehingga ia disebut malam-malam yang sepuluh dari setiap 
bulan tanpa kepastian tanggalnya. 
2. Perbedaan dalam hal penafsiran baik dari Al-T{abari> maupun Muhammad 
Abduh memiliki perbedaan dan persamaan dalam menafsirkan tentang 
makna laya>lin ‘ashr. Al-T{abari> maupun Muhammad Abduh sama-sama 
menafsirkan atau mengakui bahwa wa laya>lin ‘ashr adalah sebuah kalimat 
sumpah. Sedangakan perbedaannya ialah At-T{abari> menafsirkan laya>lin 

































‘ashr dengan sepuluh dzulhijjah dan sepuluh muharram. Sedangkan 
Muhammad Abduh menafsirkan tentang makna laya>lin ‘ashr adalah 
malam-malam tertentu yang keadaannya mirip dengan keadaaan fajar. 
Persamaan dan perbedaan dalam metodologi, At-T{abari> dan Muhammad 
Abduh sama-sama menggunakan metode Tahli>li. Namun dalam hal bentuk 
dan corak Al-T{abari> dan Muhammad Abduh berbeda, Al-T{abari> 
menggunakan bentuk bi al-ma’thu >r dan corak lughawi, sedangkan 
Muhammad Abduh lebih menekankan bi al-ra’yi dan corak adabi ijtima’i 
(budaya kemasyarakatan).  
B. Saran 
Penelitian terhadap ayat-ayat Alquran tidak seharusnya berhenti ketika 
seseorang sudah pernah membahasnya. Karena masih banyak penafsiran para 
mufassir yang harus dikaji untuk menambah wawasan.  
Seperti penelitian yang saat ini dilakukan. Masih banyak kekurangan 
dalam penulisan ini dan membutuhkan perhatian terkait penafsiran mufassir lain 
yang juga dalam tafsirnya mengenai penafsiran makna laya>lin ‘ashr surat al-fajr 
ayat 2. Harapan kedepannya, semoga penelitian ini dapat menjadi reverensi untuk 
para peneliti selanjutnya.  
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